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ABSTRAK

Khoiriyah, Novia Rofiatul. 2022. Penerapan Metode Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Kelas Xl Sekolah Menengah Atas Istiglal Kotaanyar Probolinggo.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi:
Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan tentang
penerapan metode Problem Based Learning pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas X1 SMA lIstiglal Kotaanyar Kabupaten Probolinggo untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada materi pelajaran. Kajian dalam penelitian
ini adalah deskripsi tentang langkah-langkah penerapan metode Problem Based
Learning dalam pembelajaran. Adanya metode yang digunakan dan diterapkan
dengan langkah yang telah diatur oleh seorang guru dan guna membantu siswa
lebih mudah memahami materi. Dan beberapa hal yang menjadi faktor pendukung
dan penghambat yang ada pada proses penerapan metode Problem Based
Learning dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas X1 SMA Istiglal Kotaanyar Kabupaten Probolinggo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan dan kondisi yang
ada. Suatu pendekatan yang berguna mengeksplorasi dan memahami situasi.
Peneliti secara langsung terjun lapangan dan mengambil data melalui instrument
observasi dan wawancara. Data yang diperoleh oleh peneliti berupa temuan dalam
pengamatan proses pembelajaran di kelas dengan menerapkan metode Problem
Based Learning serta data informan melalui tekhnik wawancara kepada guru dan
beberapa siswa. Analisis data penelitian yang digunakan ialah model analisis dari
Miles, Huberman, dan Saldana yang terbagi menjadi tiga langkah diantaranya
kondensasi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil akhir atau temuan dalam penelitian ini ialah (1) Metode Problem
Based Learning yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan siswa dalam memahami materi. (2)
Upaya dalam meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa dengan
diterapkannya metode Problem Based Learning. (3) Beberapa faktor pendukung
dan penghambat dalam proses penerapan metode Problem Based Learning pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI.

Kata Kunci: Metode Problem Based Learning, PAI, dan Pemahaman Siswa
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ABSTRACT

Khoiriyah, Novia Rofiatul. 2022. Applying of Problem Based Learning Method to
improve student’s understanding in Islam Religion Education lesson at XI Grade
of Istiglal Kotaanyar Probolinggo Senior High School. Thesis, Department of
Islam Religion Education. Faculty of Tarbiyah Science and Teacher Training,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Prof. Dr. H.
Baharuddin, M.Pd.|

This research had aim to describe about applying Problem Based Learning
method in Islam Religion Education lesson at XI grade of Istiglal Kotaanyar
Probolinggo Senior High School to improve student’s understanding in the lesson
material. Study in this research was description about steps of applying Problem
Based Learning method in learning. Method was used and applied with steps set
by a teacher in order to help student easier understand the material. Several things
which become supporting and inhibiting factor was in the process of applying
Problem Based Learning method to improve student’s understanding in Islam
Religion Education lesson at XI Grade of Istiglal Kotaanyar Kabupaten
Probolinggo.

This research used descriptive qualitative method was researcher aimed to
describe a situation and condition that happened. A method was useful to explore
and understand the situation. Researcher observed directly and took the data
through observation instrument and interview. Data was taken by researcher in the
form of finding into observation of learning process at the class by applying
Problem Based Learning method and informant data through interview to the
teacher and several students. Research data analysis was used analysis model from
Miles, Huberman, and Saldana divided to three steps are; data condensation, data
serve, and taking the conclusion or verification.

Final result or findings in this research were (1) Problem Based Learning
method was applied by teacher in learning Islam Religion Education aimed to
improve student’s understanding the material. (2) Effort in improving experience
students’ learning by applied Problem Based Learning. (3) Some supporting and
inhibiting factors into the process of applying Problem Based Learning in Islam
Religion Education lesson at XI Grade.

Keywords: Problem Based Learning Method, Islam Religion Education and
Student’s Understanding.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan point yang mendasar terhadap kehidupan
manusia. Dengan adanya pendidikan, manusia akan berproses mengalami
perubahan yang lebih baik untuk masa depannya. Zaman yang semakin
canggih juga menuntut pendidikan untuk memiliki kualitas yang
bertransformasi semakin baik daripada sebelumnya. Salah satu yang
menjadi pendukung majunya sebuah pendidikan yaitu kualitas seorang
guru. Guru harus memiliki cara agar terciptanya professional dalam
mengajar seperti dalam memilih model, media, strategi, dan evaluasi
pembelajaran.

Keberadaan pendidikan mempengaruhi kehidupan masyarakat,
dengan itu memiliki peran yang sangat penting demi menciptakan manusia
yang pandai, cerdas, berilmu, berpengetahuan, dan berakhlakul karimah.
Pendidikan tidak akan mencapai tujuan jika terdapat beberapa landasan
yang kurang kuat. Landasan dalam pendidikan seperti fondasi dasar
dengan tujuan untuk membangun sebuah pendidikan kearah yang telah
dicita-citakan. Tentunya tidak bisa berpacu pada nilai yang dihasilkan
sebagai alat ukur tercapainya tujuan, tapi kualitas pendidikan yang
menjadi pacuan utama untuk keberhasilan tercapainya tujuan.*

Salah satu tujuan pendidikan yakni mengatasi degradasi moral

yang semakin mengikis karakter anak bangsa. Tujuan tersebut dapat

1 Amos Neolaka, Landasan Pendidikan (Depok: Prenada Media Group, 2017).



terealisasi melalui pendidikan, utamanya Pendidikan Agama Islam yang
mengajarkan tentang akhlak dan syariat agama. Dalam dunia
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran
agama Islam yang berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran agama itu sebagai pandangan hidupnya, demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat. Manusia
diwajibkan untuk belajar sejak lahir sampai menjelang kematiannya atau
belajar sepanjang hayat.?

Dalam proses pembelajaran agama Islam menyiapkan seluruh
peserta didik untuk memahami, mengenal, menghayati sampai cara
mengimani ajaran dalam agama Islam. Serta memiliki pengetahuan
tentang cara menghargai penganut agama yang lain. hal itu bertujuan agar
terciptanya suatu umat yang bersatu dengan bangsa yang damai.
Pendidikan Agama Islam memperhatikan individu peserta didik untuk
saling menghormati kebebasan berfikir sehingga terciptanya kepribadian
yang menyenangkan dan berkembang secara baik. Bagi peserta didik
sendiri akan menetapkan pendiriannya dengan banyaknya ia mendapatkan
ilmu, sedangkan bagi guru merupakan pengajaran yang nantinya bernilai
sebuah ibadah dan kemudian akan dipertanggungjawabkan dihadapan sang
pencipta ialah Allah SWT.

Kurikulum pendidikan Islam dibuat mengikuti nash Al-Qur’an dan

Hadits, dimana tujuan yang dapat dicapai ialah agar dapat kesejahteraan

2 Syaodih Nana, Kurikulum dan Pembelajaran: llmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT.
Imperial Bhakti Utama, 2019).



dalam kehidupan dunia dan akhirat. Rancangan kurikulum senantiasa
kehidupan dunia dan akhiratnya dapat dimodali dengan keimanannya
Dapat diketahui perbedaan kurikulum pendidikan Islam dengan yang
lainnya dalam mengutamakan segi aspeknya, proses belajar mengajar yang
dirancang serta prinsip dalam tujuan pembelajaran.®

Guru memiliki peranan yang penting dalam terciptanya proses
pembelajaran demi mencapai tujuan. Dalam pembelajaran PAI diupayakan
seorang guru dapat mengelola kelas serta pembelajaran yang baik agar
peserta didik dapat memahami pelajaran dengan baik juga. Model atau
strategi pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap jalannya proses
pembelajaran. Tujuan pembelajaran guna untuk memenuhi tujuan
pendidikan yang telah diatur.

Pembelajaran yang aktif tidak hanya tergantung kepada guru yang
menjelaskan didepan kelas, akan tetapi peserta didik yang aktif lebih
memberikan proses pembelajaran berjalan dengan baik dan pemahaman
peserta didik juga lebih mudah. Peserta didik yang pasif tidak bisa
memperoleh kesan yang baik dalam memahami materi. Oleh karena itu,
guru harus mengupayakan secara maksimal dalam memilih metode dan
strategi pembelajaran agar peserta peserta didik mampu memahami materi
yang diajarkan. Selebihnya lagi dengan pelajaran PAI dihimbau kepada
peserta didik agar bisa mempraktikkan yang benar dalam kehidupan

sehari-hari.

3 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).



Metode pembelajaran salah satunya ialah Problem Based Learning
dimana merupakan salah satu metode yang digunakan oleh guru PAI yang
ada di SMA Istiglal yang diketahui berdasarkan wawancara kemarin.
Metode Problem Based Learning ialah salah satu metode yang dapat
digunakan dalam pembelajaran dengan penalaran secara nyata. Konsep ini
diterapkan dalam pembelajaran dengan mengangkat masalah yang ada dan
memecahkannya. Cara kerja dalam pengelolaan kelas biasanya dilakukan
dengan pembagian beberapa kelompok. Kemudian berdiskusi mencari
pemecahan masalahnya. Unsur utama yang menjadi point ialah
menemukan masalah serta memecahkan/mencari solusi.

SMA Istiglal merupakan lembaga dibawah naungan pondok
pesantren Nurul Istiglal yang terletak di Sumbercenteng, Kotaanyar,
Probolinggo. Dalam pembelajaran PAI, peserta didik mampu memahami
materi dengan baik sesuai yang telah diajarkan oleh guru. Guru
menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan materi. Akan tetapi
beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. Sebagian takut
bertanya, menyampaikan pendapat, dan lain sebagainya. Bahkan mereka
merasa bosan dengan pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu,
guru di SMA Istiglal berupaya untuk mencari dan menggunakan metode
yang baru untuk diterapkan salah satunya metode Problem Based
Learning. Metode PBL ini dilaksanakan berpacu pada peserta didik.
Pembelajaran yang semula dihadapkan kepada masalah kemudian

melakukan diskusi untuk memecahkan masalah sendiri.



Peserta didik ketika tidak memiliki kemandirian atau keberanian
dalam menghadapi proses pembelajaran, mereka tidak akan ada rasa
percaya diri dalam berproses serta akan sulit menerima materi yang
diajrakan. Dengan metode Problem Based Learning yang dihadapkan
dengan peserta didik akan mengajarkan cara menghadapi masalah dengan
tenang dan cara memecahkan masalah dengan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Mereka akan memiliki kepercayaan pada pendapatnya
dan tidak terpengaruh pada penjelasan guru. Ketika berhadapan dengan
masalah maka akan ada pendapat dari beberapa peserta didik untuk
mencari solusi dari permasalahan tersebut. Pemahaman materi tidak hanya
dengan mendengarkan ceramah dari guru, tetapi bisa dengan berhadapan
dengan permasalahan seperti yang diterapkan dengan menggunakan
metode Problem Based Learning. Seperti yang diketahui guru di SMA
Istiglal mencoba dengan menggunakan metode yang lain yaitu metode
Problem Based Learning.

Dari uraian diatas, peneliti terdorong atau termotivasi untuk
mengambil permasalahan yang ada kemudian menjadikan sebuah
penelitian yang berjudul : Penerapan Metode Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas XI Sekolah Menengah Atas Istiglal

Kotaanyar Probolinggo.



B. ldentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :

1.

2.

Siswa kurang memahami materi dari yang dijelaskan oleh guru.
Siswa kurang aktif dalam bertanya ketika proses pembelajaran
berlangsung.

Siswa jarang menyampaikan pendapat ketika guru memerintah
untuk berpendapat dan mereka kurang percaya diri terhadap
pendapatnya.

Siswa jarang melaksanakan tugas secara berkelompok jika metode
yang digunakan guru hanya dengan ceramah.

Kurangnya profesionalitas guru dalam memilih metode yang

membuat suasana belajar kelas menjadi nyaman.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diurai diatas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana langkah-langkah penerapan metode problem based
learning dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMA Istiglal ?

Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
metode problem based learning untuk meningkatkan pemahaman
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI

SMA Istiglal?



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan diantaranya :

1. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan metode
problem based learning dalam meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMA
Istiglal.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan metode problem based learning untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Kelas XI SMA lIstiglal.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan untuk
meningkatkan pemahaman siswa dengan menggunakan metode Problem
Based Learning :

1. Secara Teoritis.

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
pembelajaran melalui pengambilan masalah dan memecahkan
masalah. Serta penelitian ini juga bermanfaat bagi dunia
pendidikan yang didapat melalui penelitian terjun lapangan.

2. Secara Praktis.

Adapun manfaat penelitian ini utamanya ialah :
a. Bagi peneliti : mampu menambah pengetahuan dan wawasan

terkait penerapan metode problem based learning untuk



meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami
pelajaran PAI

. Untuk SMA Istiglal : adanya penelitian ini menjadi sebuah
acuan dalam penggunaan metode yang baik sesuai dengan
keperluan pembelajaran.

. Untuk siswa : adanya penelitian ini agar lebih semangat dalam
belajar dan aktif sehingga lebih mudah meningkatkan
pemahamannya.

. Untuk guru : mampu mengelola kelas dan pembelajaran dengan
baik, terutama dalam memilih metode pembelajaran seperti

salah satu metode problem based learning.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode terdiri dari dua kata yakni metha yang artinya melewati
atau melalui dan hodas yang artinya cara atau jalan. Jadi metode dapat
diartikan sebagai jalan atau cara yang akan dilalui untuk tercapainya
suatu tujuan yang telah ditentukan. Guru yang akan menentukan
metode yang baik yang sesuai dengan bahan ajarannya akan
menentukan tingkat keberhasilan tujuan dan pemahaman peserta didik
dalam proses pembelajaran.® Dapat disimpulkan bahwa metode
merupakan cara atau jalan yang digunakan guna mencapai tujuan suatu
pembelajaran yang telah diatur sebelumnya.

Metode dalam bahasa Arab disebut dalam kata at-thorig yang
artinya jalan atau cara.® Metode pembelajaran juga memilki arti
berbagai cara yang dipergunakan dalam mengimplementasikan sebuah
rencana yang telah disusun sebelumnya dalam ranah kegiatan yang
nyata serta praktis guna untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran.
Ketika metode yang digunakan sesuai dengan bahan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, maka akan terciptanya suatu kondisi dimana

pembelajaran akan berjalan sesuai rencana, peserta didik akan lebih

4 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012).
5> Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013).
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mudah memahami materi, dan juga keaktifan dalam bertanya maupun
berpendapat akan muncul.

Metode merupakan hal yang sangat penting dalam rangka
tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Ketika mengimplementasikan
suatu strategi pembelajaran, keberhasilan akan mudah tercapai apabila
penggunaan metode dilakukan dengan baik dan benar sesuai dengan
bahan ajar yang dibutuhkan. Fathurrahman Pupuh berpendapat bahwa
secara harfiah metode memiliki arti cara atau jalan yang akan dipakai
serta menjadi prosedur untuk mencapai suatu tujuan.® Dapat
disimpulkan bahwa pengertian metode pembelajaran merupakan cara
atau jalan yang akan dilakukan oleh guru guna menjelaskan materi
atau menyampaikan materi ketika terlaksananya proses pembelajaran
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

b. Metode Problem Based Learning

Metode pembelajaran merupakan cara atau jalan yang akan dipakai
untuk menunjang tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Cara atau
model yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran memiliki
tujuan tercapainya pengajaran dan meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam penerima materi serta dapat menumbuhkan semangat

belajar peserta didik.’

® Muhammad Rohman, Strategi dan Desain Pengembangan System Pembelajaran (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya, 2013).

" Nur Ahyat, 'Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam', EDUSIANA: Jurnal Manajemen
dan Pendidikan Islam, 4 (2017), him 25.
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- Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan metode atau model
pembelajaran yang memiliki point dalam kegiatan atau proses
pemecahan masalah. Artinya peserta didik diberi tugas untuk
mencari jawaban atau cara memecahkan masalah atas masalah-
masalah yang diberikan oleh guru.® Guru secara aktif sebagai
fasilitator dan mediator dimana bertugas untuk membantu
mengontruksi peserta didik. Peserta didik yang bertugas secara
individu atau diskusi kelompok dengan menyampaikan
pendapatnya dalam memecahkan suatu permasalahan tersebut.

Dutch mengemukakan bahwa metode PBL termasuk dalam
metode instruksional dimana metode tersebut menantang peserta
didik untuk belajar dan terus belajar. Pembagian kelompok guna
bekerja sama dalam mencari dan memecahkan masalah yang ada
dan nyata. Masalah yang diberikan melatih peserta didik untuk
timbul rasa ingin tahu dan memudahkan dalam pemahaman materi,
serta dapat menganalisis materi yang diberikan oleh guru.®
Pembelajaran yang sesuai dengan masalah yang diberikan akan
mempersiapkan dan mengajarkan peserta didik dalam berfikir
secara kritis sesuai dengan sumber yang telah digunakan dalam

pembelajaran.

8 Dasa Ismaimuza, 'Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Strategi Konflik Kognitif
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Sikap Siswa smp', Jurnal Pendidikan
Matematika, 4 (2010).

® Eka Yulianti dan Indra Gunawan, 'Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL): Efeknya
terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis', Indonesian Journal of Science and Mathematics
Education, 2019.
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- Tujuan Pembelajaran Problem Based Learning

Dalam pembelajaran di kelas pasti memiliki tujuan yang
hendak dicapai sehingga apa yang peserta didik pelajari juga
mendapatkan hasil terhadap apa yang mereka telah pelajari serta
mudah dalam memahami materi. Tujuan metode PBL ini
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
berfikirnya dan pemahaman yang dapat diterapkan melalui adanya
masalah kemudian mencari pemecahan atau solusinya. Berfikir
peserta didik secara kritis, logis dalam menemukan solusi dari
masalah tersebut dengan data atau informasi yang ditemukan.
Metode Problem Based Learning memiliki tujuan yang dapat
memberikan suasana baru bagi pendidik dan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Berangkat dari masalah yang nyata kemudian
ditemukan pemecahan atau solusi dari masalah tersebut.

c. Penerapan Metode Problem Based Learning
Setiap metode pembelajaran tentu memiliki langkah-

langkah yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran.
Begitu juga dengan metode PBL pelaksanaannya meliputi langkah-
langkah berikut :
1. Guru memberikan permasalahan kepada siswa atau guru

mengangkat permasalahan dari berbagai pengalaman guru

maupun siswa.

10 Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: GP Press Group,
2013).
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. Guru membagi menjadi beberapa kelompok dan melaksanakan

diskusi dengan berbagai hal :

a. Mengklarifikasi masalah-masalah yang telah diberikan

b. Menyertakan definisi masalah

c. Meyampaikan pendapat dan saling menukar pikiran
berdasarkan atas pengetahuan yang dipikirnya

d. Menentukan hal yang bisa digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah

. Siswa melaksanakan tugas dengan mencari keterkaitan dengan

masalah tersebut. Mereka bisa mencari sumber dalam buku,

internet, perpustakaan, atau juga bisa dengan pengalaman

pribadi mereka.

. Setelah pencarian selesai, siswa diharap kembali kepada

kelompok semula yang telah ditetapkan untuk saling bertukar

informasi, menyampaikan pendapat, dan memecahkan

permasalahannya.

. Siswa menyampaikan hasil yang telah ditemukan atau solusi

permasalahan tersebut.

. Guru membantu siswa melakukan suatu evaluasi pembelajaran

sesuai dengan yang telah mereka sajikan. Kegiatan ini akan

membantu sejauh mana perkembangan siswa dengan

menggunakan metode PBL dan apakah bisa meningkatkan

pemahaman siswa dalam memahami materi.



14

Adapun dalam proses pembelajaran sekarang ini
kebanyakan berorientasi pada keaktifan guru dalam mengajar.
Siswa yang kurang aktif sehingga tidak berkembang dalam proses
berfikirnya. Cara guru menciptakan suasana belajar yang nyaman
yang bisa meningkatkan pemahaman siswa salah satunya dengan
penggunaan metode yang baik dan berubah sesuai dengan materi.
Sebagai fasilitator, seorang guru berperan penting dalam
tercapainya tujuan dan berpengaruh terhadap proses belajar seluruh
siswanya. Dengan metode PBL dimana siswa bekerja sendiri, guru
juga harus memfasilitasi dalam prosesnya belajar siswa serta
memantau kegiatan para siswa.!! Seorang guru diharuskan dapat
megetahui secara baik dari tahapan-tahapan kerja masing-masing
siswa baik itu dari segi fisik maupun tahap siswa dalam berpikir.

- Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Problem Based

Learning

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam

pembelajaran Problem Based Learning diantaranya :

Kelebihan :

e Metode PBL menjadi salah satu pembelajaran yang sangat
bermakna. Siswa yang menerapkan pengetahuannya
mencari informasi untuk memecahkan suatu permasalahan
akan menambah wawasan ia berfikir. Dengan itu termasuk

membantu dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam

11 SE Sukiswo, dan B Subali U Setyorini, 'Penerapan Model Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP', Jurnal PFI, 2011.
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memahami materi. Konsep yang telah diterapkan dengan
PBL membuat siswa menganalisis permasalahan dan
mencari solusi dengan dikaitan terhadap materi yang
diajarkan.

Penerapan PBL dalam pembelajaran siswa bisa
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir secara
kritis, memunculkan inisiatif dalam melakukan pekerjaan,
memotivasi untuk belajar, serta bisa mengembangkan

kepribadian siswa dalam bekerjasama secara kelompok.*2

Kekurangan :

e Dalam penerapan PBL tidak dilakukan secara mudah terkait

waktu karena waktu yang akan dibutuhkan metode atau
model PBL ini cukuplah lama. Dua jam pelajaran serasa
cukup jika menggunakan metode ini, akan tetapi ketika
seperti kemarin waktu pandemi berlangsung jam pelajaran
berubah menjadi satu jam pelajaran itu kurang pas
waktunya jika menggunakan metodel PBL.

Ada beberapa kemungkinan yang dihasilkan oleh siswa
menyimpang dari persoalan yang ada, dikarenakan masalah
yang telah diberikan sebelumnya pada awal pelajaran
membuat siswa masih belum memahami materi pelajaran
tersebut. Terlebih lagi karena pemikiran para siswa berbeda

dan cara mereka memahami materi juga berbeda. Sebagian

12 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Jakarta:

Prenada Media, 2020).
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dari mereka memahami materi sehingga jauh lebih mengerti
terkait cara memecahkan masalah dan dikaitan dengan
materi yang diajarkan.
2. Peningkatan Pengalaman Pembelajaran
a. Kemampuan Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah ialah suatu upaya untuk mencari solusi
atau jalan keluar terhadap masalah yang dihadapi guna mencapai
tujuan yang telah terencana. Pemecahan masalah sebagai tugas
bagi siswa hasil dari pembelajan yang telah dilakukan sebelumnya.
Dengan adanya kegiatan pemecahan masalah, siswa akan lebih
terampil dalam mencari atau menemukan solusi serta memperluas
pengetahuan dan konteks berfikirnya.™® Siswa yang berhadapan
dengan cara memecahkan masalah akan lebih mandiri dalam
proses berfikir dan memahami konteks materi dan mampu
mengembangkan apa yang telah dipahaminya kedalam cara
memecahkan masalah.
Dalam sebuah pemecahan masalah, terdapat beberapa hal
yang harus dilaksanakan diantaranya :
1. Memahami masalah
Siswa diharapkan bisa memahami masalah sebelum
mencari solusi terhadap pemecahan masalah tersebut.
Materi yang sebelumnya telah diajarkan oleh guru harus

dipahami  terlebih  dahulu  sebelum  menghadapi

13 A M Irfan Taufan Asfar dan Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing & Solving :
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah (Sukabumi: CV Jejak, 2018), him 11.
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permasalahan. Ketika siswa telah mengetahui masalah apa
yang akan dihadapi berarti ia sudah mulai memahami apa
yang keterkaitan dengan materi pembelajaran. Masalah
yang ada sudah dipahami maka siswa akan mudah berlanjut
pada tahap selanjutnya yaitu merencanakan penyelesaian.
Merencanakan penyelesaian

Setelah siswa dapat memahami materi, selanjutnya ialah
merencanakan  penyelesaian. Dalam  menyelesaikan
masalah, siswa butuh pencarian informasi, data atau fakta
yang berhubungan dengan permasalahan serta materi yang
telah diterima sebelumnya. Hasil yang diperoleh dari
perseorangan kemudian dilakukan sebuah bertukar pikiran
terkait rencana penyelesaiannya.

Melaksanakan rencana penyelesaian

Siswa melaksanakan apa yang telah diperoleh dari rencana
sebelumnya. Rencana penyelesaian yang telah tersusun,
diaplikasikan kepada proses penyelesaiannya. Pendapat atau
pikiran yang telah diperoleh dari hasil diskusi bersama
teman sekelompoknya akan membantu proses penyelesaian
masalahnya. Begitu juga ia bisa memahami solusi dari
masalah tersebut dan terkait pada materi pembelajaran.
Memeriksa kembali penyelesaian

Setelah semua proses berjalan dengan baik, penyelesaian

atau solusi dari masalah yang didapatkan bisa diperiksa
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kembali.1* Memeriksa kembali penyelesaian tidak berarti ia

tidak yakin terhadap solusinya akan tetapi berantisipasi

pada kebenaran solusi yang didapatkan dan berkaitan

dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya.

b. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual ialah peran seorang guru dengan
mengaitkan sebuah materi dengan situasi atau kondisi yang ada
pada dunia nyata, sedangkan bagi siswa ialah dapat menerapkan
apa yang telah dipelajarinya atau dipahaminya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal baik akan selalu menjadi kebaikan ketika ia
diterapkan pada kehidupannya. Peningkatan pengalaman
pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual dapat menerapkan
pada siswa implementasi terhadap materi yang telah dipelajari
sebelumnya.’® Dengan pembelajaran yang berkonteks pada
menghadapi permasalahan dan pemecahannya maka ia bisa
menjadikan sebuah pemahamannya pelajaran bagi kehidupan
mereka.

Terdapat beberapa komponen dalam sebuah pembelajaran
kontekstual, yaitu :

1. Kontrukvisme : vyaitu proses yang bertujuan untuk

membangun dan mengembangkan kognitif siswa yang

4 1bid.

15 Mohammad Faizal Amir, 'Pengarunh Pembelajaran Kontekstual terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar', Prosiding Seminar Nasional Pendidikan,
2015, him 36-37.

6 Hartoyo, 'Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kompetensi Untuk
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran’, Jurnal Kependidikan, 2009.
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berdasarkan pada pengalamannya sendiri. Jadi komponen
ini akan ada sebuah peningkatan pengalaman pembelajaran
bagi siswa dengan mengaitkan suatu materi atau
pembelajaran pada pengalamannya sendiri.

2. Bertanya : jika ada keinginan dalam bertanya maka siswa
tersebut ada refleksi pada dirinya tentang keingintahuan.
Kemudian selain bertanya juga ada menjawab pertanyaan
artinya ia memperoleh dan mampu dalam berfikir mencari
jawabannya. Dan peran guru harus bisa memberikan
refleksi pada siswa untuk menemukan konsepnya dan tidak
selalu mengajar menyampaikan informasi saja.

3. Refleksi : refleksi ini bertujuan untuk bisa memberikan
kesempatan mengingat kembali kejadian atau pengalaman
yang telah dilalui oleh siswa. Dalam pembelajaran ini,
pengalaman yang akan didapat oleh siswa bisa mengingat
kembali dan memahami apa yang telah dipelajarinya.
Biasanya dilakukan refleksi ketika pembelajaran sudah
selesai dan dilakukan untuk mengingat materi sebelumnya.

c. Keterampilan dalam Berkelompok
Dalam sebuah pembelajaran yang berjalan dengan baik
sesuai tujuan yang hendak dicapai, akan ada peningkatan
pengalaman bagi siswa selama proses pembelajaran. Adanya unit
kelompok kecil dalam pengelolaan kelas ialah supaya guru bisa

mengembangkan keprofesionalannya dalam mengimplementasikan
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keterampilan mengajarnya. Selain dengan mendekatkan diri pada
siswa, cara guru mengawasi setiap perkembangan siswa, guru juga
dapat melihat dan membantu siswa lebih mudah mengembangkan
pemahaman siswa terhadap materi dengan metode yang berbeda
salah satunya dengan berkelompok.” Oleh karena itu, keterampilan
dalam berkelompok membantu guru dalam memberikan suasana
baru pada proses pembelajaran dan siswa akan senang dengan hal
tersebut.

Ketika siswa dihadapkan dengan satu unit kelompok kecil
dalam kelas, ia akan bekerja sama bagaimana menjadi satu tim
yang bisa belajar dengan lebih baik. Apalagi ketika diterapkan
metode yang dihadapkan dengan pengangkatan masalah kemudian
siswa diperintah untuk menyelesaikan atau mencari solusi, maka
dalam satu kelompok akan saling mencari informasi, bertukar
pikiran atau pendapat, saling menyampaikan pendapat, dan
mengambil kesimpulan. Jadi, pengalaman pembelajaran bagi siswa
akan semakin meningkat dengan suasana, metode yang berbeda
dan dapat mengembangkan pemahaman siswa lebih mudah
memahami materi pembelajaran. Siswa akan senang jika dirinya

diberikan suasana yang baru dalam pembelajaran.

7 Cucun Sunaengsih dan Dede Tatang Sunarya, Pembelajaran Mikro (Sumedang: UPI Sumedang
Press, 2018), him 97.
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3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan berasal dari kata didik dan bahasa Yunani yakni
paedagogie yang artinya berupa bimbingan terhadap anak. Dalam
bahasa Inggris disebut dengan education yang memiliki arti
bimbingan atau pengembangan. Sedangkan dalam bahasa Arab,
sering kali didengar dengan beberapa sebutan seperti at-tarbiyah,
at-ta’lim, al-ta’dib. At-tarbiyah artinya mendidik seseorang, at-
ta’lim yang artinya penyampaian ilmu atau pengetahuan, dan al-
ta’dib dapat diartikan kepada cara atau proses mendidik yang
mengacu pada penyempurnaan moral atau akhlak seseorang.'®
Seperti pada umumnya At-tarbiyah lebih dikenal dengan arti
pendidikan yang didalamnya terdapat sistem  mendidik,
membimbing, dan lain sebagainya.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu
pelajaran yang berupaya secara sadar dan juga terencana untuk
menyiapkan seseorang untuk memahami, mengenal, menghayati
serta mengimani ajaran yang dianutnya atau ajaran agama Islam.*®
Begitu juga dengan pelajaran yang ada didalamnya mengajarkan
seseorang untuk saling menjaga kerukunan antara agama seperti

saling menghormati penganut agama yang lain sehingga hal

18 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2001), him 86.

1% Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), him
76.
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tersebut dapat memperoleh kerukunan antara umat beragama dan
kesatuan bangsa Indonesia.

Dalam PAI sebagai upaya menyadarkan seseorang untuk
meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dengan
kegiatan yang akan dilakukan melalui pengajaran, bimbingan, dan
lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Beberapa hal atau ketentuan yang dapat dilihat dalam pembelajaran
PAI, diantaranya :2°

1. Pendidikan Agama Islam dengan kegiatan upaya sadar
artinya segala bentuk kegiatan pengajaran atau bimbingan
dapat dilakukan dengan sesuai rencana atas tujuan yang
telah ditetapkan yang ingin dicapai.

2. Tujuan yang telah ditetapkan dalam PAI, kemudian terdapat
peserta didik yang siap untuk dibimbing. Dalam artian
peserta didik yang akan diajarkan mengenai agama Islam
dan dapat menghayati serta mengamalkan ajaran yang telah
diterima dalam kehidupan.

3. Guru yang mengajarkan pelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam secara sadar untuk melakukan proses pembelajaran
dengan membimbing, mengajar peserta didik untuk

mengharap suatu tujuan PAI dapat dicapai.

20 Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran : Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, 1st edn (Yogyakarta: Pustaka Felicha,
2009), him 12.
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam ialah pembelajaran yang

didasarkan terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam dan berpedoman

pada kitab Al-Qur’an dan al-Hadis, serta pemikiran-pemikiran para

tokoh sebagai pengetahuan praktik pembelajarannya. Adapun

tujuan Pendidikan Agama Islam menurut salah satu pakar

pendidikan Islam yakni Al-Abrasy sebagai berikut :

1.

2.

Membentuk kepribadian manusia yang berakhlak mulia.
Peserta didik disiapkan untuk menghadapi kehidupan di
dunia maupun akhirat kelak.

Peserta didik disiapkan untuk bekerja keras dalam berusaha
mencari rizki secara profesional.

Menumbuhkan semangat dan motivasi peserta didik untuk
mencari ilmu dan belajar.

Peserta didik disiapkan untuk bekerja secara professional
dalam bidang pertukangan dan tekhnik.

Abdurrahman Saleh Abdullah mengemukakan tujuan

Pendidikan Agama Islam terbagi menjadi tiga tujuan yakni

jasmaniah, ruhani, dan akal.

1.

Tujuan jasmani

Manusia memiliki tugas di dunia ialah sebagai
khalifah dalam mengatur, mengolah apa yang ada di dunia
ini. Manusia yang akan berperan di dunia hendaknya

mempunyai kemampuan umum dan kekuatan yang dapat



2.

3.
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menopangnya. Salah satu kemampuan yang diharuskan ada
pada diri manusia ialah kemampuan fisik yang kuat. Karena
la akan menghadapi banyaknya rintangan dalam
berhadapan dengan dunia. Selain terdapatnya kemampuan
fisik, dapat didukung dengan ilmu pengetahuan mengenai
kemampuan pendidikan terutamanya dengan pendidikan
ajaran agama Islam. Tujuan PAI mempersiapkan mental
manusia dalam menghadapi keberlangsungan hidup
mereka.
Tujuan ruhani

Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan salah
satunya dalam ruhani seseorang. Keseluruhan kehidupan
seseorang akan mengalami kelancaran secara baik dan
benar jika seseorang tersebut benar-benar menerima,
menghayati ajaran agama Islam. Jika iman seseorang kuat
dan jiwanya mampu menunjukkan dalam kebaikan maka ia
akan tunduk dan taat terhadap Allah SWT. Kemudian akan
melaksanakan kehidupan yang Islami dengan mengikuti
keteladanan Rosulullah SAW.
Tujuan akal

Tujuan Pendidikan Agama Islam dalam konteks ini
mengarah pada tujuan manusia dalam mengembangkan
inteligensi fikirannya sehingga ia sebagai manusia yang

individu siap untuk berkehidupan dan akan menemukan
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kebenaran. Akal memiliki point yang sangat penting dalam
mempelajari, meneliti yang ada dikehidupan sosial. Harun
Nasution mengatakan akal cerdas dapat diperoleh ketika
manusia dapat mengkonsumsi banyak terhadap ilmu.
Dengan akal, akan terbentuk suatu kekuatan yang bisa
membedakan hal baik dan buruknya.?! Dapat disimpulkan
bahwa semakin cerdasnya otak atau akal manusia itu karena
semakin ia sudah mengkonsumsi banyaknya ilmu.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa tujuan

Pendidikan Agama Islam yang lebih khusus, antara lain :

1.

Mengajarkan peserta didik terkait dasar agama, agidah
Islam, serta tatacara beribadah kepada Allah SWT dengan
baik dan benar sesuai dengan syariat agama Islam.
Menanamkan dan menumbuhkan keimanan seseorang
kepada Sang Pencipta Allah SWT.

Menumbuhkan rasa cinta terhadap pedoman dalam hidup
yaitu Al-Quran. Dengan cara membaca, dan memahami
kemudian mengamalkannya.

Meningkatkan kesadaran terhadap peserta didik akan
pentingnya prinsip agama dan berakhlak mulia.
Menanamkan rasa semangat dan motivasi belajar peserta
didik sehingga meningkatkan minat dalam belajar mengenai

ilmu keagamaan serta hukum-hukum dalam Islam.

21 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: Ul Press, 1986).
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6. Menciptakan keyakinan peserta didik dengan kebanggaan
terhadap sejarah maupun kebudayaan Islam.
c. Karakteristik Pendidikan Agama Islam
Semua pembelajaran dalam suatu pendidikan pastinya
memiliki materi bahan dan karakteristiknya yang akan diajarkan.
Begitu pula dengan materi ajar Pendidikan Agama Islam yang
memiliki karakteristik dan terkait terhadap tujuan pengajarannya.
Berikut ini penjelasan beberapa karakteristik PAI :2?

1. Pendidikan Agama Islam memiliki dua kandungan yakni
sisi keyakinan dan sisi pengetahuan. Sisi keyakinan artinya
yakin terhadap wahyu Allah SWT dan sunah Rosul, terdiri
dari hal yang mutlak dan adanya keterbatasan dalam akal
serta indra begitu juga terletak diluar jangkauannya. Dalam
sisi keyakinan ini bertujuan untuk memberikan petunjuk
terhadap akal manusia untuk dapat melihat dan memahami
seluruh hakikat dalam kehidupan manusia. Sedangkan
dalam sisi pengetahuan ialah tidak adanya keterbatasan
dalam akal serta indra. Artinya pengalaman yang akan
terlahir nantinya dapat difikir dan berperilaku bagi
penganutnya.

2. Sifat yang dimiliki Pendidikan Agama Islam ialah doctrinal
artinya tidak netral dan memihak. Artinya dalam PAlI

terdapat ajaran yang pasti dan jelas. Ajaran Islam

22 Al Fauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam, 1st edn (Bengkulu: IAIN Bengkulu
Press, 2015), him 16-18.
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didalamnya terdapat harus dilakukan apapun yang
diperintahkan oleh Allah SWT dan jauhi semua apa yang
dilarangNya. Terdapat kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh seseorang yang memiliki nilai sesuai dengan ajaran
Islam.

. Pendidikan Agama Islam mengajarkan pada cara
membentuk akhlak seseorang dengan terbukanya hati
nurani serta menanamkan sifat ilahiyah. Sifat yang
bertujuan dalam hubungan manusia dengan Sang Pencipta,
manusia dengan sesama maupun dengan lingkungannya.

. Fungsional merupakan sifat PAI. Artinya akan selalu
dipakai sampai akhir hayat seseorang. Semakin seseorang
tersebut bertambah umurnya, maka akan semakin berasa
ilmu agama Islam diperlukan dan dibutuhkan. Ketika
seseorang merasakan sedih, senang, sakit, dan lainnya
pastinya akan teraplikasikan pengetahuan agamanya.

. Pendidikan Agama Islam membantu menyempurnakan
perilaku anak di sekolah. Anak yang telah berperilaku
dimulai dari lingkungan rumah, terdapat beberapa reaksi
yang kurang baik atau tidak sesuai. Oleh karena itu dalam
sekolah dibutuhkan awasan oleh guru dan pengajaran
agama Islam dalam membantu menyempurnakan dalam

membentuk perilaku yang berakhlakul karimah.



28

6. Pendidikan Agama Islam dilakukan secara komprehensif.
Artinya PAI diberikan dan dipakai oleh seluruh jenjang
sekolah baik dari sekolah yang paling bawah sampai pada
perguruan tinggi, bahkan sampai kehidupan akhir nantinya.
Karena dalam tuntutan hidup seseorang harus dididik dalam
berkehidupan yang baik dan benar. Pelajaran PAlI
digunakan pada seluruh jenjang pendidikan dengan
menyesuaikan kebutuhan dan tingkat berfikir mereka.

d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam telah banyak berperan pada
pembentukan kepribadian manusia. Terdapat ruang lingkup dalam
pembelajaran PAI : pertama, konsep yang akan digunakan oleh
rencana pendidikan antara lain visi dan misi, kurikulum, tujuan,
dan sebagainya. Kedua, konsep maupun teori yang berkaitan
dengan praktik pembelajaran. Artinya diharapkan peserta didik
dapat mengalami perubahan atau kemajuan dari segi pengetahuan,
keterampilan, sikap, tingkahlaku, pikiran, mental dan lain
sebagainya.?® Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mengarah
pada terbentuknya kepribadian seseorang dan beberapa konsep
yang telah disebutkan disusun dengan pedoman dan sumber yang

berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah Rosul.
Nur Uhbiyati mengemukakan bahwa ruang lingkup

Pendidikan Agama Islam sangat luas. Dan pihak yang terlibat

23 Mastang Ambo Baba, 'Dasar-Dasar da Ruang Lingkup Pendidikan Islam di Indonesia’, Jurnal
limiah IQRA', 6 (2012).
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didalamnya banyak baik secara langsung ataupun tidak. Berikut
penjelasan tentang pihak yang ada dalam ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam :#
1. Kegiatan mendidik
Kegiatan mendidik artinya kegiatan ataupun
tindakan yang membantu proses perubahan peserta didik.
Seoran pendidik yang mendidik peserta didik dalam
bersikap membimbing, menuntun, dan lainnya mengarah
pada tujuan pembelajaran PAI sendiri. Istilah yang biasa
dikatakan dalam kata mendidik ialah tahzib.
2. Pelaku
a. Pendidik
Pendidikan menyusun sebuah rancangan
pembelajaran guna untuk mencapai sebuat tujuan
pendidikan Islam. Oleh karena itu, pihak yang terlibat
dan memiliki peran yang sangat penting ialah seorang
pendidik atau guru. Pendidik harus membuat atau
merencanakan bagaimana menciptakan pembelajaran
yang sesuai dengan peserta didik dan berjalan dengan
baik. Pendidik tidak hanya memiliki tanggungjawab
sebagai mengajarkan ilmu kepada peserta didik akan

tetapi juga memberikan dan mencontohkan nilai-nilai

24 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), him 13-14.



30

yang baik. Seperti contoh nilai yang dimaksud ialah
nilai sosial, etika, tingkahlaku, dan lain sebagainya.
b. Peserta didik
Peserta didik merupakan salah satu komponen yang
ada dalam pendidikan Islam. Peserta didik merupakan
seseorang yang sedang berkembang dan tumbuh untuk
menjadi lebih baik. Peserta didik yang siap untuk didik
oleh pendidik menerima pembelajaran. Perkembangan
yang terkait dengan tujuan pendidikan Islam ialah
perkembangan fisik ataupun prikisnya.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penerapan metode Problem Based Learning
yang telah digunakan oleh beberapa peneliti diantaranya :

1. Yuni Kurnia Sari, judul skripsi : “Penerapan Model Pembelajaran
Problem Base Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam di SDN 66 Kota Bengkulu”, Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Tadris, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu tahun 2018.

Terdapat beberapa permasalahan yang ada dalam penelitian
diatas. Diantaranya ialah siswa kurang aktif dalam pembelajaran.
Beberapa dari mereka sibuk sendiri ketika pembelajaran sedang
berlansung. Ketika guru menjelskan materi, siswa banyak yang
mengantuk dan tidak fokus dalam menerima materi. Dan guru yang

mengajar masih kurang dalam penguasaan kelas sehingga suasana
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kelas kurang kondusif. Guru tidak menerapkan metode yang baru
dan hanya menggunakan metode Tanya jawab, ceramah, tugas dan
lainnya sehingga guru kurang menguasai tentang penggunaan
metode pembelajaran. Sehingga ketika siswa mengerjakan soal
pada waktu ujuan berlangsung, siswa masih banyak bertanya
tentang jawaban kepada guru. Dan hasil belajar atau nilai akhir dari
siswa kurang mencapai ketentuan yang telah buat yaitu minimal

KKM memiliki nilai 70 keatas. Pembelajaran PAI pada siswa

tersebut 71%.%

Pada penelitian ini dikatakan dengan penggunaan metode PBL
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang semula siswa banyak
memperoleh nilai dibawah batas minimum kemudian mengalami
kenaikan siswa memperoleh nilai diatas minimum. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan sekarang
ialah sama-sama menggunakan metode pembelajaran Problem
Base Learning pada pembelajaran PAI. Perbedaannya ialah :

a. Penelitian terdahulu memakai fokus penelitian untuk melihat
peningkatan hasil belajar sedangkan penelitian yang akan
dilakukan sekarang berfokus pada penerapan metode PBL
untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran
PAL.

b. Penelitian terdahulu memakai jenis penelitian PTK dimana

terdapat Il siklus yang dipakai. Sedangkan penelitian yang

% Yuni Kurnia Sari, Penerapan Model Pembelajaran Problem Base Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN 66 Kota Bengkulu, Skripsi,
(Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2018).
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akan dilaksanakan sekarang memakai jenis penelitian kualitatif

untuk mendeskripsikan bagaimana perolehan data dalam

meningkatkan pemahaman siswa dengan menggunakan
metode PBL.

2. Eko Surahman, judul skripsi : “Penerapan Metode Problem Base
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada Materi
Perilaku Penyayang terhadap Lingkungan di Kelas 111 SD Negeri 3
Larangan”, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto tahun 2019.

Penelitian ini memiliki latar belakang hasil belajar siswa masih
dikategorikan rendah. Disebabkan oleh guru yang hanya
menggunakan metode pemberian tugas serta menghafal dalam
memahami materi. Dan guru melakukan pengajaran dengan
penjelasan metode ceramah sehingga siswa kurang terlibat dalam
pembelajaran. Pengalaman siswa dalam belajar sangat kurang
karena keaktifan mereka kurang nyata. Sehingga apa yang
diperolehnya hanya berpacu pada materi itu saja. Hal lain lagi guru
kurang menggunakan keprofesionalannya seorang guru dalam
menciptakan suasa belajar yang baik. Patokan seorang guru hanya
mengarah pada selesainya materi pelajaran tapi kurang sebagai

motivator bagi siswa untuk semangat mengikuti pembelajaran.?®

% Eko Surahman, Penerapan Metode Problem Base Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
PAI pada Materi Perilaku Penyayang terhadap Lingkungan di Kelas 111 SD Negeri 3 Larangan,
Skripsi, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019).
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
berlangsung i1alah memiliki  beberapa kesamaan tentang
permasalahan yang ada ketika proses pembelajaran berlangsung.
Cara siswa memahami materi berkurang dan siswa menjad pasif.
Adapun perbedaannya :

a. Penelitian terdahulu memiliki fokus pada peningkatan hasil
belajar dengan menggunakan metode PBL, sedangkan
penelitian yang akan berlangsung memiliki foku pada
peningkatan pemahaman siswa terhadap pelajaran PAL.

b. Penelitian terdahulu menggunakan jenis PTK dengan Il siklus,
yang hasil akhirnya dengan metode pembelajaran PBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas I1ll SD Negeri 3,
sedangkan penelitian saat ini akan menggunakan jenis
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

3. Nur Rohmah Fatmawati, Naskah Artikel Publikasi dengan judul :
“Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas V Sumayyah di Sekolah Dasar
Islam Internasional Al Abidin Surakarta”, Fakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2014.

Penelitian ini berisi tentang penerapan meode pembelajaran
Problem Based Learning terhadap pelajaran PAI di jenjang
sekolah dasar. Dapat diketahu bahwa penerapan metodel PBL
berjalan dengan lancar dan baik. Dalam penelitian yang telah

dilakukan selain penerapan metode PBL, ditemukan juga faktor
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pendukung dan penghambat. Diantara faktor pendukungnya ialah
dari pihak lembaga pendidikan yang memadai mengenai
kurikulum, kreativitas seorang guru, sarana dan prasarana, dan lain
sebagainya. Sedangkan faktor penghambatnya antara lain ialah
adanya keterbatasan waktu dan siswa yang berbeda-beda dalam
memahami materi. Waktu pada jenjang sekolah dasar tidak banyak,
akan tetapi terdapat kekurangan ketika menggunakan metode PBL.
Dan dapat ditemukan pula solusi dari faktor penghambat tersebut
yaitu guru yang bersikap tegas memberikan petunjuk kepada siswa
atas kegiatannya, penggunaan waktu secara baik, serta kegiatan
metode PBL yang dilakukan berulang-ulang agar pemahaman
materi juga didapat dengan mudah.?’

Persamaan dengan pennelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti dintaranya menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dan
secara langsung seorang peneliti terjun lapangan dengan
melakukan observasi terkait wilayah yang akan diteliti. Pendekatan
yang dipakai juga pendekatan deskriptif berupa tulisan atau lisan
yang didapat dari narasumber, pengamatan lapangan yang
kemudian akan dideskripsikan. Perbedaannya ialah penelitian
terdahulu erada pada wilayah jenjang sekolah dasar dan penelitian
yang akan dilakukan saat ini pada jenjang sekolah menengah atas.
Fokus penelitian terdahulu hanya menerapkan metode PBL

terhadap pelajaran PAI sedangkan penelitian yang akan peneliti

27 Nur Rohmah Fatmawati, Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas V Sumayyah di Sekolah Dasar Islam Internasional Al Abidin Surakarta,
Naskah Artikel Publikasi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014).
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laksanakan terdapat fokus penerapan metode PBL untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI.
C. Kerangka Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki tujuan yang akan ditempuh
selama proses penelitian berlangsung. Terdapat kerangka penelitian untuk
membantu peneliti mengarahkan segala bentuk konsep selama penelitian.
Permasalahan yang telah didapat sebelumnya, akan mengarah pada
penelitian yang berkaitan dengan bagaimana kondisi di lapangan objek
penelitian. Kerangka penelitian ini dapat membantu peneliti untuk bisa
melihat bagaimana yang telah direncanakan yaitu penggunaan metode
Problem Based Learning dalam meningkatkan pemahaman siswa pada
mata pelajaran PAI di SMA lIstiglal Sumbercenteng Kotaanyar.

Salah satu yang diterapkan dalam pembelajaran PAI di SMA
Istiglal ialah metode pembelajaran Problem Based Learning. Dimana para
siswa setelah menerima materi pembelajaran kemudian dihadapkan
dengan permasalahan dalam bentuk atau kehidupan secara nyata.
Kemudian siswa melakukan Kkerja sama dengan kelompok untuk
berdiskusi dan bertukar pendapat mengenai bagaimana mencari dan
menemukan solusi atau pemecahan dari permasalahan tersebut. Dengan
kegiatan seperti diatas, siswa akan semakin aktif dalam belajar dengan
mencari dan menemukan informasi baru terkait masalah dan pastinya akan
berkaitan dengan materi pembelajaran. Dengan siswa bisa menemukan

solusi yang baik maka ia dapat memahami materi pembelajaran.
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Tugas pendidik dalam kegiatan ini ialah sebagai fasilitator yang
artinya dapat mengarahkan siswa untuk mencari informasi tentang
pemecahan permasalahan dan berkaitan dengan materi pembelajaran. Pada
umumnya dapat diketahui penggunaan metode Problem Based Learning
masih tergolong minim jika digunakan pada pelajaran PAI. Akan tetapi
tidak menutup kemungkinan dengan metode ini diharapkan bisa
menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran
PAI. Beberapa siswa biasanya sulit memahami materi jika hanya
mendengarkan guru memberikan penjelasan, dan beberapa juga bisa lebih
memahami materi dengan memakai metode lain salah satunya ialah

metode PBL.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Istiglal dengan menggunakan
metode Problem Based Learning untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut peneliti melakukan terjun
lapangan untuk melihat bagaimana keadaan dan kondisi yang ada.
Kegiatan tersebut guna dilaksanakan untuk mengumpulkan data dan
mengidentifikasinya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dan penelusuran
guna mengeksplorasi dan juga memahami keadaan secara sentral. Untuk
memperoleh keadaan tersebut, peneliti harus melakukan wawancara
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang luas atau umum kepada
peserta penelitian atau bisa disebut partisipan. Kemudian informasi yang
diberikan oleh partisipan dikumpulkan sebagai data. Kata atau teks yang
diterima dapat dijadikan sebagai kumpulan data yang nantinya dianalisis
dalam bentuk deskripsi atau penggambaran. Setelah analisis selesai, dapat
diketahui hasil dari informasi sebelumnya dijabarkan dengan penelitian
yang lain yang sebelumnya sudah dibuat.?® Inti dari pendekatan kualitatif
ini menghasilkan sebuah penelitian yang akan berbentuk laporan secara

tertulis dengan deskripsi atau penggambaran.

28 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010).
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Beberapa para tokoh mengemukakan mengenai pengertian metode
penelitian kualitatif, diantaranya :2°

1. Denzin & Lincoln : penelitian yang mendeskripsikan fenomena
yang terjadi dengan menggunakan jalan serta berbagai metode yang
dilakukan.

2. Erickson : penelitian kualitatif berupaya memiliki tujuan untuk
menggambarkan dan menemukan melalui naratif suatu kegiatan
yang dilaksanakan dan juga dampak dari kegiatan atau tindakan
yang dilaksanakan pada kehidupannya.

3. Kirik dan Miller : peelitian kualitatif dilaksanakan dengan tradisi
ilmu pengetahuan sosial yang mengarah pada pengamatan oleh
manusia. Identifikasi sesuatu yang bermakna dengan keadaan
beragam manusia, baik dari tindakan, kepercayaan, minat, dan lain
sebagainya.

B. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi di SMA Istiglal, Dsn Jurang dalam,
Desa Sumbercenteng, Kecamatan Kotaanyar, Kabupaten Probolinggo
dengan beberapa alasan sebagai berikut :

1. SMA Istiglal merupakan lembaga dibawah naungan yayasan Nurul
Istiglal menjadi pusat lembaga pendidikan keislaman yang berada
di wilayah Desa Sumbercenteng.

2. Di SMA Istiglal terdapat pembelajaran yang menggunakan

pengembangan kepribadian siswa melalui metode yang baru.

2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak,
2018).
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Lokasi penelitian berada di kelas X1 SMA Istiglal.
Tujuan yang dilakukan untuk pengembangan siswa agar lebih
mudah dan meningkatkan pemahaman terhadap materi

pembelajaran.

C. Sumber Data Penelitian

Pada penelitian ini terdapat sumber atau data yang terdiri dari

subjek atau orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran

dengan

menggunakan metode Problem Based Learning untuk

meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran PAI. Subjek tersebut

diantaranya :

1.

Guru mata pelajaran PAIl sebagai penanggungjawab kegiatan
pembelajaran

Siswa Kelas XI SMA Istiglal Sumbercenteng. Berikut tabel
anggota siswa kelas XI.

Tabel 3.1 Tabel Siswa Kelas XI

1. Ainun Indri A. P
2. Delisa Habibatul F. P
3. Eva Noviyanti P
4. Lilis Indah Isnaini P
5. Moh. Andre L
6. Nur Riski L
7. Nur Syamsiyah P
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Lanjutan Tabel :

8. Siti Juhairiyah P
9 Siti Shofiah P
10. | Syahrul Fuad A.P L
11. | Ubaidillah L
12. | Wahyu Sariatin A. P
13. | Zainuddin L

Subjek yang terkait berperan membantu pengumpulan data bagi
peneliti. Selain hal tersebut, peneliti juga nantinya memerlukan hal atau
dokumen yang bisa mendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan
metode Problem Based Learning untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pelajaran PAI di kelas XI SMA lstiglal.

1. Perencanaan yang telah disusun untuk melaksanakan pembelajaran
dengan metode Problem Based Learning kelas X1 SMA Istiglal.

2. Silabus terkait penggunaan metode Problem Based Learning di
kelas X1 SMA lstiglal.

3. Materi yang menggunakan metode pembelajaran Problem Based

Learning kelas XI SMA Istiglal.

4. Jadwal vyang dilaksanakan dengan penggunaan metode
pembelajaran Problem Based Learning SMA Istiglal.
5. Dokumentasi untuk kegiatan pelaksanaan metode pembelajaran

Problem Based Learning SMA Istiglal.



D. Tekhnik Pengumpulan Data

Data yang akan diperoleh dari subjek maupun dokumen-dokumen

tidak akan mundah didapatkan. Melainkan terdapat tekhnik pengumpulan

data untuk mempermudah proses pengumpulannya. Dalam penelitian ini

terdapat tekhnik yang akan dipakai oleh peneliti untuk pengumpulan data

yaitu tekhnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut penjelasan

dari tekhnik pengumpulan data dibawah ini :

1. Observasi

Dalam KBBI observasi merupakan peninjauan yang
dilakukan dengan cermat. Artinya observasi ialah mengawasi dan
mengamati secara teliti. Menurut Suharsimi Arikunto observasi
adalah suatu objek yang diamati secara langsung atau terjun
lapangan di wilayah yang akan ditujukan. Sedangkan menurut
Margono observasi merupakan suatu tekhnik yang akan digunakan
untuk mengamati maupun melihat perubahan dari suatu fenomena
sosial yang telah berkembang.’® Dan tindakan yang akan
dilaksanakan dalam penelitian berupa kesengajaan atau kesadaran
sesuai dengan urutan pelaksanaannya.

Tujuan dari observasi ialah ingin mengetahui keadaan atau
fenomena secara mendalam kemudian dideskripsikan dengan

individu. Deskripsi yang akan dibuat tertau dalam uraian yang jelas

30 Uswatun Khasanah, Pengantar Microteaching (Yogyakarta: Deepublish, 2020).
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supaya data yang didapat juga tertata rapi.3! Observasi yang akan
dilaksanakan oleh peneliti diantaranya :

a. Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran didalam kelas
dengan menggunakan metode Problem Based Learning
pada mata pelajaran PAI di Kelas X1 SMA lIstiglal.

b. Perilaku siswa ketika berhadapan dengan pembelajaran
menggunakan metode Problem Based Learning dan cara
memahami materi pelajaran PAI di dalam kelas XI atau
sekolah.

c. Mengamati siswa ketika melakukan penyampaian pendapat
atas solusi yang telah ditemukan secara mandiri maupun
kelompok. Kegiatan tersebut dapat dilihat bagaimana siswa
berpendapat yang sesuai dengan materi yang telah
diajarkan.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk dalam kegiatan
untuk memperoleh informasi yang dilaksanakan melalui proses
Tanya jawab diantara dua orang atau lebih atau antara narasumber
dengan sumber informasi. Kata atau kalimat yang akan digunakan
dalam wawancara tidak lah terlalu panjang dan bertele-tele. Harus
dengan kata yang jelas dan singkat. Pertanyaan yang akan

diungkapkan hendaknya sudah disusun sebelum melaksanakan

31 Ni'matuzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam Psikologi
(Malang: UMM Press, 2018).
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kegiatan wawancara.>> Dengan susunan yang rapi sehingga
narasumber atau orang yang ditanya akan menjawab dengan
jawaban yang sesuai dan jelas, yang kemudian pelaksanaan
wawancara akan berjalan dengan sesuai rencana dan lancar.

Wawancara yang akan dilaksanakan oleh peneliti
berdasarkan pada penjelasan guru PAI di Kelas XI SMA Istiglal
dan siswa atau siswi SMA Istiglal.

a. Wawancara terhadap guru PAI terkait bagaimana proses
pembelajaran di Kelas XI SMA dengan menggunakan
metode Problem Based Learning. Kemudian dengan
metode tersebut apakah siswa lebih mudah memahami
materi atau tidak. Guru akan lebih menjelaskan bagaimana
suasana belajar dengan penggunaan metode PBL dan dapat
menilai siswa ketika meyampaikan hasil pemecahan
masalahnya. Oleh Kkarena itu dapat dilihat bagaimana
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

b. Wawancara yang kedua melibatkan siswa atau siswi Kelas
Xl SMA stiglal. Wawancara yang akan dilakukan
menanyakan bagaimana pengalaman belajar mereka dengan
menggunakan metode PBL ketika pembelajaran PAI. Serta
cara mereka memahami materi lebih mudah atau tidak
dengan terlaksananya metode pembelajaran PBL pada

pelajaran PAL.

%2 Eriyandi Budiman, dan Rita Rohayati Erwan Juhara, Cendekia Berbahasa (Jakarta: PT Setia
Purna Inves, 2005).
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan untuk menemukan data

yang berbentuk tertulis yang mendukung proses pelaksanaan

penelitian.®® Dokumentasi juga didapat melalui peristiwa dengan

bentuk gambar, tulisan, dan karya monumental seseorang. Seperti

contoh foto, catatan dalam harian, biografi, dan lain sebagainya.3

Dalam penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan data

melalui dokumentasi untuk mendukung memperoleh data dalam

pelaksanan pembelajaran dengan metode PBL yang dilaksanakan

upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran PAI di

SMA Istiglal. Pengumpulan data melalui dokumentasi diantaranya

dapat diperoleh :

a.

Dokumentasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dengan metode PBL di kelas XI SMA Istiglal

Materi pembelajaran dengan menggunakan metode PBL
Cara penyampaian hasil penyelesaian masalah oleh siswa
sesuai implementasi dari metode PBL

Jadwal kegiatan pelaksanaan pembelajaran dengan metode
PBL di kelas X1 SMA lIstiglal

Dokumentasi terhadap wawancara Yyang mendukung
perolennya pengumpulan data peneliti di kelas XI SMA

Istiglal.

33 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him 274,
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), him

240.
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Berikut tabel mengenai tekhnik pengumpulan data :

Tabel 3.2 Tabel Instrumen Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik Sumber Data Instrumen
Pengumpulan Data
Observasi Kegiatan Rubrik Observasi
Wawancara Narasumber Kisi Wawancara
Dokumentasi Dokumen Dokumen

E. Keabsahan Data

Data yang dapat dikatakan absah jika penelitian sudah
melaksanakan pengecekan sebuah data. Terdapat beberapa cara yang
peneliti gunakan dalam pengecekan absahnya data dengan uji kredibilitas
dimana uji ini melihat kepercayaan terhadap data yang telah didapatkan

dengan penelitian kualitatif, yakni :*°

1. Perpanjang pengamatan

Perpanjang pengamatan artinya peneliti tidak hanya melakukan
penelitian hanya sekali, akan tetapi peneliti melaksanakan
pengamatan kembali atau wawancara dengan sumber yang baru
atau sumber yang sebelumnya. Kegiatan tersebut dapat membantu
membantu melihat atau mengecek keabsahan sebuah data. Jadi
peneliti disini melakukan pengamatan tidak hanya sekali dengan

melihat kembali kegiatan pembelajaran PAI dengan menggunakan

% Tjuju Soendari, Pengujian Keabsahan Data Penelitian Kualitatif (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2001).
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metode PBL. Pembelajaran yang berlangsung dengan mengamati
para siswa akan melihat apakah dengan metode tersebut dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran.
. Triangulasi

Tringulasi termasuk dalam kegiatan yang akan membandingkan
data yang diperoleh dengan data yang lainnya. Artinya data yang
diperoleh dari tekhnik observasi lalu melakukan pengecekan
dengan wawancara. Begitupun sebaliknya ketika data yang
diperoleh melalui wawancara kepada guru atau siswa, kemudian
akan dicek dengan tekhnik observasi. Dengan itu akan dilihat
keabsahan data tentang penerapan metode PBL dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran PAI di SMA
Istiglal.
. Adanya bahan referensi

Bahan referensi menjadi salah satu alat bantu untuk mengecek
keabsahan data. Karena dengan adanya bahan refernsi akan ada
bukti data yang telah ditemukan oleh peneliti. Seperti ketika
peneliti telah melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran
PAI atau siswa kelas X1 SMA Istiglal terkait pembelajaran dengan
metode PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa, maka terdapat
dukungan yang membantu sebagai bahan referensi yaitu rekaman
wawancara.

Selain itu, beberapa juga yang menjadi bahan referensi untuk

melihat keabsahan data yaitu foto atau gambaran yang didapat dari
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hasil tekhnik observasi maupun dokumentasi. Foto yang terdapat
didalamnya ketika peneliti melakukan sebuah interaksi dengan
siswa kelas XI SMA lIstiglal melakukan wawancara. Keadaan pada
waktu kegiatan yang sedang berlangsung yang terkait dengan
penelitian akan mendukung keabsahan data.
4. Diskusi dengan teman sejawat
Diskusi dengan teman sejawat artinya kegiatan berdiskusi
dengan teman yang telah mengerti bagaimana fokus penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Dengan pengecekan melalui hasil
diskusi bersama teman akan memperoleh hasil penelitian yang
absah dan keyakinan terhadap data yang telah peneliti temukan.
Hasil dari penelitian tersebut akan kuat dan teruji.
F. Analisis Data
Analisis data ialah salah satu upaya untuk menguraikan suatu fokus
atau masalah terhadap beberapa bagian. Kemudian data tersebut terurai
sehingga mudah dicerna, dibaca dan terdapak makna didalamnya.®
Sedangkan analisis data dengan pendekatan kualitatif merupakan analisis
yang digunakan untuk memperoleh deskripsi atau gambaran berupa
informasi tentang kondisi yang akan diteliti sesuai wilayah. Kebutuhan
peneliti yang melibatkan kondisi atau fenomena yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data sesuai
dengan ungkapan tokoh Miles, Huberman dan Saldana. Analisis data

tersebut terbagi menjadi tiga langkah diantaranya kondensasi data,

% Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik
(Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), him 99.
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menyajikan data, serta menarik kesimpulan atau biasa disebut verifikasi.

Berikut penjelasan dari tiga langkah diatas :3’

1. Kondensasi data

Kondensasi data merupakan kegiatan atau langkah dimana
prosesnya melakukan sebuah seleksi atau pemilihan terhadap data
yang diperoleh. Data yang telah didapat disederhanakan dengan
beberapa pemilihan yang telah dilaksanakan sebelumnya melalui
tekhnik pengumpulan data. Data yang dimaksud berupa data yang
didapat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Artinya
jawaban atau data yang diperoleh jika termasuk data yang penting
maka akan dimasukkan dalam penyajian pengumpulan data.
Sedangkan data yang tidak berfokus pada penelitian maka akan
digunakan sebagai pelengkap data informasi untuk penelitian.

. Penyajian data

Penyajian data ini merupakan bentuk kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh peneliti kemudian disajikan dan disusun secara
rinci dan jelas. Setelah penelitian dilakukan, data yang diperoleh
disajikan dalam bentuk transkip sesuai tekhnik pengumpulan data,
yaitu transkip yang terdiri dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Serta segala bentuk pengamatan yang sesuai dengan
fokus peelitian dapat disajikan dalam penyajian data. Setiap
masing-masing proses kegiatan yang ada dapat diamati dan

disajikan dalam bentuk hasil deskriptif.

37 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), him 16.
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3. Kesimpulan atau verifikasi
Dari berbagai kegiatan penelitian yang berkaitan dan berfokus
pada proses penelitian kemudian disusun dan dilakukan penyajian
data secara rinci dan jelas. Data yang telah disajikan secara
sistematis, rinci, dan jelas dengan bentuk penelitian kualitatif atau
biasa disebut dalam bentuk sajian deskriptif, maka kegiatan
tersebut merupakan hasil dari verifikasi atau dapat ditarik

kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Identitas Lembaga

SMA istiglal merupakan lembaga di bawah naungan Yayasan Nurul
Istiglal yang terletak di Desa Sumber Centeng, Kecamatan Kotaanyar,
Kabupaten Probolinggo. SMA lIstiglal berdiri pada tanggal 2 juli 2013 yang
sebelumnya berdiri Sekolah Menengah Pertama. SMA Istiglal juga
merupakan lembaga religi karena disertai dengan keberadaan pondok dan
selain materi atau ilmu umum, juga ada ilmu agama yang diajarkan setelah
pembelajaran kegiatan formal. Selain itu SMA Istiglal merupakan lembaga
yang mempunyai program, siswanya diwajibkan untuk berbahasa inggris
setiap harinya, jadi bahasa sehari-hari berbahasa inggris dan ini menjadi
ciri khas dan keunggulan dari SMA lIstiglal.

Saat awal berdirinya sekolah ini, masyarakat belum memberikan
kepercayaan atas mutu pendidikan yang ditawarkan SMA Istiglal. Sekolah
ini dikelola dan dikembangkan secara mandiri oleh ketua Yayasan.
Bangunan atau gedung yang masih minim untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran di waktu itu. Selain itu, pertama kali sekolah ini berdiri
dengan meringankan biaya bagi siapapun yan ingin melanjutkan
pendidikannya di sekolah ini bahkan sampai-sampai uang sekolah dan
seragam di gratiskan. Pembiayaan yang sangat ringan sekali dan

memudahan bagi masyarakat yang anaknya ingin mengenyam pendidikan.
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Seiring berjalannya waktu, SMA Istiglal mulai dikenal masyarakat
luas dan mulai melebarkan sayap dari dunia pendidikan. Bantuan
pemerintah mulai kita terima, prestasi mulai kita peroleh dari tingkat
kecamatan, kabupaten dan tingkat provinsi terutama di program bahasa
Inggrisnya. Tidak hanya di bahasa Inggris kegiatan lain pun seperti
ekstrakurikuler nama SMA Istiglal selalu ada. Kegiatan di sekolah juga
sudah mulai berkembang dari semua kegiatan untuk menggali potensi
siswa.

SMA Istiglal Kotaanyar Probolinggo memiliki visi dan misi. Visi
sekolah yaitu “Terwujudnya insan yang berakhlakul kharimah, berprestasi,
berjiwa entrepreneur dan berwawasan luas.” Dan terdapat empat misi yang
diterapkan, diantaranya : (1) Menanamkan keimanan dan keislaman
generasi muslim yang prestatif, (2) Meningkatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, (3) Menciptakan siswa yang inovatif positif dan mandiri, (4)

Menanamkan siswa yang peduli terhadap lingkungan.



2. Struktur Organisasi

KETUA YAYASAN
Drs. KH. Imam Syafii L,M.Si

KEPALA SEKOLAH
Muh. Fawaid, S.Hut

WAKIL KEPALA SEKOLAH
Zainul Arif R, S.Sos.I
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KABAG TATA USAHA
Ulfatun H. S.Kom

KURIKULUM
Muhammad Anshori, S.Pd

KESISWAAN
Zainal Abidin, S.Pd

SARANA
Faisol, S.Pd

HUMAS

GURU MATA PELAJARAN

WALI KELAS

SISWA

Gambar 4.1

Struktur SMA Istiglal Kotaanyar

Abdul Halim, S.HI
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Tabel 4.1 Tabel Daftar Guru SMA Istiglal

No Nama Jabatan

1 | Muh.Fawaid, S.Hut Kepala Sekolah

2 | Tri Rahmat Hidayat, S.Pd Waka Kurikulum

3 | Didin Ilham Felani,mS.Pd Sarana Prasarana

4 | Helilatul Hayati, S.Pd Humas

5 | Abdul Hayyi, S.Pd Waka Kesiswaan

6 | Ulfatun Hasanah, S.Kom Tata Usaha & Bendahara
7 | Ifa Musdlolifah Guru PAI

8 | Laili Handayani, S.Pd Guru Biologi

9 | Muhammad Anshori, S.Pd Guru Matematika XII
10 | Ratih Nuraini, S.Pd Guru Bhs. Indonesia
11 | Abdul Halim Guru Aswaja

12 | Zainal Abidin, S.Pd Guru Bhs. Daerah

13 | Faizal Khairy Aprilianto, S.Pd Guru Geografi

14 | Ade Budi Pratiwi, S.Kom Guru Prakarya

15 | Hafidhatur Rosidah, S.Pd Guru Sosiologi

16 | Reza Khotami, S.Pd Guru Bhs. Inggris

17 | Eko Muhammad Arif Budiono, S.Pd | Guru Sejarah

18 | Ahmad Fauzi Guru Tahfidz

19 | M. Fajar Al-Hakim Guru Tahfidz

20 | Titin Agustini Tata Usaha

21 | Husnul Khotimah Tata Usaha

Tabel 4.2 Tabel Daftar Siswa SMA lIstiglal
Nama Siswa
X Xl X1l
Dwi Reksa Solehati Ainun Indri A Adi Yasin Maulana
Fike Abeliya Delisa Habibatul F Aziz
Febriyanti Eva Noviyanti Andika Jurgi Adiraja
Hendri Kurniawan Lilis Indah Isnaini Dedy Yusuf
Jumadi Moh. Andre Dewi Firdayanti
M. Farizal Akbar Nur Riski Fitriyatul Hasanah
Muhammad Hafid Nur Syamsiyah :mam Za'roni
Prasatio s " gbal Dwi Maulana
Nur Faigoh Siti Juhairiyah Ismail Eanji
Juma'ati
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Nur Laili Siti Shofiah Miftahul Arifin
Nora Syahrul Fuad A.P Moh. Syahrul
Siti Syuaibah Ubaidillah Ramadhan
Wahyu Sariatin A Muh_ammad Rizki
. . Abdillah
Zainuddin Muktasim Billah
Nafis Daris Salamah
Novita Sari
Nursiyati
Qomaruddin
Randi Kurniawan
Sholeh
Sulistiana Dewi
Urifatun Nisa'
Wardah Susilowati

3. Langkah-Langkah Penerapan Metode Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran PAI di Kelas

Xl
Dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, tentunya membutuhkan penerapan metode yang
sesuai dengan kebutuhan materinya. Berikut Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang sebagai bentuk acuan saat

proses pembelajaran :

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA lIstiglal

Mata Pelajaran : PAI dan Budi Pekerti

Kelas/ Semester : X1/ 2

Materi Pokok : Hormat dan patuh kepada orangtua dan guru

Alokasi Waktu : 3 pertemuan (3 x 45 menit)
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A. Kompetensi Inti (KI)

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif,dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)
1.6 Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada orangtua dan guru

sebagai kewajiban agama.

2.6 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan

guru sebagai implementasi pemahaman Q.S al-Isra’/17:23 dan
Hadis terkait.

3.6 Menganalisis perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan

guru.

4.6 Menyajikan kaitan antara ketauhidan dalam beribadah dengan

hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sesuai dengan Q.S al-
Isra’/17:23 dan Hadis terkait.
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Indikator

1. Menjelaskan makna hormat dan patuh kepada orangtua dan guru.
2. Mendiskusikan hormat dan patuh kepada orangtua dan guru.

3. Menyimpulkan makna hormat dan patuh kepada orangtua dan

guru.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan makna hormat dan patuh kepada
orangtua dan guru.

2. Siswa mampu mendiskusikan hormat dan patuh kepada orangtua
dan guru.

3. Siswa mampu menyimpulkan makna hormat dan patuh kepada
orangtua dan guru.

Materi

Hormat dan Patuh Kepada Orangtua dan Guru

Metode Pembelajaran

Ceramah, Problem Based Learning, Diskusi dan Tanyajawab

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tabel 4.3 Tabel Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam

dan doa yang dipimpin oleh
peserta didik.

2. Mengabsen kehadiran peserta
didik dan bertanya kabar.

3. Menanyakan secara singkat
untuk mengetahui
kemampuan peserta didik.

4. Guru menguraikan tujuan
pembelajaran yang hendak
dilaksanakan.

5. Menjelaskan tentang langkah-
langkah kegiatan pada
pertemuan sekarang.




Kegiatan Inti

10.

11.

12.

Guru menyampaikan materi
pada pertemuan sekarang.
Guru memberikan pertanyaan
terkait materi.

Peserta didik memberikan
umpan balik terhadap
pertanyaan guru.

Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dan
membagikan LKPD.

Peserta didik mengerjakan
LKPD dari guru.

Peserta didik melakukan
diskusi bersama kelompok.
Siswa melakukan persentasi
dan diskusi terhadap hasil
penyelesaiannya.

Penutup

13.

14.

15.

16.

Guru memberikan
kesimpulan dari materi yang
telah diajarkan.

Guru menjelaskan singkat
terkait materi yang akan
dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.

Membaca doa sebagai akhir
pembelajaran.

Guru mengucapkan salam.

7. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran
1. Media: gambar, LKPD
2. Sumber Pembelajaran :
- LKS PAI dan Budi Pekerti

- Buku yang relevan lainnya sebagai penunjang pembelajaran

8. Penilaian
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1. Aspek Pengetahuan : Melalui soal pilihan ganda dan esai makna

perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sesuai

dengan instrumen dan rubric penilaian pengetahuan.

2. Aspek Keterampilan : Melalui praktik membaca/ menghafal Q.S.

al-Isra’/17: 23 dan Hadis terkait sesuai dengan instrumen

penilaian Keterampilan.
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3. Sikap Spiritual : Melalui pengamatan terbiasa membaca Al
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dengan instrumen penilaian
sikap atau jurnal.

4. Sikap Sosial : Melalui pengamatan semangat menuntut ilmu

dalam kehidupan sehari-hari dengan instrumen penilaian sikap

atau jurnal.
Mengetahui Kotaanyar, 4 Maret 2022
Kepala Madrasah, Guru Mata Pelajaran,
Muh. Fawaid, S.Hut Ifa Musdlolifah, S.Th.lI
NIP. NIP.

Seorang guru pasti mempunyai persiapan penggunaan metode
yang sebelumnya telah disusun guna untuk diterapkan pada proses
pembelajaran. Oleh karena itu, guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA lIstiglal menerapkan metode Problem Based Learning untuk
meningkatkan pemahaman siswanya.

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh guru Pendidikan Agama
Islam di SMA Istiglal terkait suasana belajar di kelas XI. Kemudian
diterapkannya metode baru yaitu metode Problem Based Learning untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. “Guru menerapkan metode Problem Based Learning dengan
langkah-langkah yang sesuai dengan hasil wawancara sebelumnya”

[LO2.1.01].
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Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan
penerapan metode Problem Based Learning untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI di kelas XI yang dilaksanakan
pada hari Rabu, 02 Maret 2022 tentang Hormat dan Patuh kepada
Orangtua dan Guru :

a. Penyampaian Materi oleh Guru
Guru menyampaikan materi yang terkait dengan hormat dan patuh
kepada orangtua dan guru. Menjelaskan pengertian hormat dan patuh
beserta contoh cerita kelslaman yang terkait dengan tatacara
menghormati seorang guru dan Kkedua orangtua. Kemudian
memberikan gambaran terkait pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakan dengan metode Problem Based Learning.
b. Pembagian Kelompok
Pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan dengan metode
Problem Based Learning dengan sistem diskusi yang mengerjakan
sebuah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Jumlah siswa di kelas XI
terdiri dari tiga belas orang dibagi menjadi tiga kelompok.

- Kelompok 1:

Ubaidillah

Lilis Indah Isnaini
Nur Syamsiyah
Delisa Habibatul F.

Nur Riski
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- Kelompok 2 :
Wahyu Sariatin A.
Siti Juhairiyah
Moh. Andre
Zainuddin
- Kelompok 3:
Ainun Indri A.
Eva Noviyanti
Siti Shofiah
Syahrul Fuad A.P
c. Mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik
Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyiapkan media yang baik
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Begitu juga dengan yang
dipersiapkan pada materi hormat dan patuh kepada orangtua dan guru
menggunakan media Lembar Kerja Peserta Didik guna menunjang
terlaksananya pembelajaran dengan metode Problem Based Learning
dengan sistem persentasi dan diskusi. Sesuai dengan kesepakatan pada
wawancara sebelumnya, guru memberikan kepada peneliti untuk
menyiapkan sebuah Lembar Kerja Peserta Didik yang terkait dengan
materi hormat dan patuh kepada orangtua dan guru.

d. Persentasi dan Diskusi
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_/hl

F
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~ LKPD PAI =
HORMAT DAN PATUH KEPADA \‘&
"~ ORANGTUA DAN GURU %
=

() Kompetensi Dasar :

3.6 Menganalisis perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru

4.6  Menyajikan kaitan antara ketauhidan dalam beribadah dengan
hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sesuai dengan Q. al-
Isra’/17: 23 dan Hadis terkait

Nomor Kelompok :

c' Nama Anggota:

Tekhnis Mengerjakan: ‘ "

» Cermati gambar yang telah
tersedia

» Diskusikan dengan teman
kelompokmu terkait gambar

» Mencari solusi dari
permasalahan yang ditemui

» Mengambil kesimpulan

* Peserta didik mampu mendiskusikan hormat dan /i

Tujuan Pembelajaran :

patuh kepada orangtua dan guru
* Peserta didik mampu menyimpulkan makna
= ‘hormat dan patuh kepada orangtua dan guru

NN

H

Gambar 4.2 Gambar Lembar Kerja Peserta Didik

Dari gambar diatas, terdapat beberapa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang dapat dibaca oleh peserta didik sesuai dengan
kebutuhan materi. Rencana yang terurai ialah Kompetensi Dasar,
tujuan pembelajaran, tekhnik cara mengerjakan, dan nama kelompok.
Sehingga siswa sebelum mengerjakan soal yang disediakan, akan
membaca dan memahami terdahulu tujuan pembelajaran yang akan
dicapai serta dengan cara mengerjakan lembar kerja tersebut.

Terdapat lima tugas atau perintah yang harus dilakukan oleh siswa

yang tertera dalam Lembar Kerja Peserta Didik. Diantaranya :
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1. Mengamati gambar

2. Mengidentifikasi masalah yang ditemukan dalam gambar

3. Memberikan solusi yang tepat dan benar terhadap masalah
yang ditemukan

4. Menguraikan materi yang terkait dengan permasalahan

5. Mengambil hasil kesimpulan dan memberikan hikmahnya

Gambar 2

Gambar 3 Gambar 4

Gambar 4.3 Gambar Permasalahan

Gambar diatas merupakan beberapa gambar yang telah disediakan
untuk diamati oleh siswa. Siswa mengamati beberapa gambar
permasalahan yang biasa ditemukan dalam kehidupan nyata. Peneliti
menggunakan salah satu media apersepsi yaitu gambar dalam Lembar
Kerja Peserta Didik sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Ifa selaku guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Istiglal Kotaanyar

Probolinggo.
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- Hasil data kelompok 1

Gambar 4.4 Jawaban LKPD soal 2 dan 3 kelompok 1

Kelompok 1 terdiri dari lima orang diantaranya Ubaidillah, Lilis
Indah Isnaini, Nur Syamsiyah, Delisa Habibatul F, dan Nur Riski.
Berdasarkan hasil yang didapat dari kelompok 1 bahwa mereka
mengidentifikasi masalah pada gambar sesuai dengan nomor yang
mereka pahami. Siswa memahami masalah yang ada pada gambar.
Gambar 1 dan 4 yang mereka dapat terkait dengan tidak
mendengarkan apa yang dibicarakan oleh guru maupun orangtua. Dan
gambar 2 dan 3 terkait perlawanan terhadap orangtua dan guru. Dari
solusi yang mereka temukan, dapat dikatakan bahwa mereka
memahami permasalahan yang mereka temukan. Bagi orang tua yang
terlalu memanjakan anak nantinya akan terjadi suatu perlawanan

tersendiri oleh anak tersebut jika suatu kemauannya tidak dituruti.



65

Gambar 4.5 Jawaban LKPD soal 4 dan 5 kelompok 1

Dari hasil jawaban yaitu mereka menguraikan materi dengan
menyebutkan dalil yang sudah pernah diajarkan sebelumnya.
Menyebutkan nama surah dalam Al-Qur’an Al-Isra’ ayat 23 beserta isi
yang terkandung didalamnya. Dan mereka dapat menyimpulkan apa
yang mereka temukan beserta hikmah untuk kehidupan. Pada point
soal 4 dan 5, kelompok 1 menguraikan materi dengan baik sesuai
dengan bahan materi, dan secara pengambilan kesimpulan sudah tepat
dengan hikmah yang dapat diambil. Pengamatan pada saat pengerjaan
tugas disimpulkan mereka bisa saling bekerja sama dalam kelompok.

Antar siswa saling bekerja dengan pembagian masing-masing.
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- Hasil data kelompok 2

Gambar 4.6 Jawaban LKPD soal 2 dan 3 kelompok 2

Kelompok 2 terdiri dari empat orang diantaranya Wahyu Sariatin
A, Siti Juhairiyah, Moh. Andre, dan Zainuddin. Berdasarkan hasil
jawaban yang diperoleh dari kelompok 2, mereka memahami
permasalahan dengan jelas sesuai dengan gambar. Permasalahan yang
tidak berbakti kepada orangtua maupun guru. Dari uraian masalah
yang mereka dapat, ada solusi yang mereka temukan bahwa anak yang
melakukan hal tersebut tidak memiliki akhlak terpuji dan harus
mendapatkan didikan, supaya anak tersebut memahami pentingnya

hormat dan patuh kepada orangtua dan guru.

Gambar 4.7 Jawaban LKPD soal 4 dan 5 kelompok 2
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Dari uraian kelompok 2 mereka memahami permasalahan yang
mereka temukan sehingga materi yang terkait lebih mudah diurai.
Mereka menguraikan wajibnya setiap anak menghormati orang tua
dan guru. Dari hasil tersebut juga disebutkan dari materi yang mereka
ketahui dalil dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 23 sesuai dengan
materi hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. Sehingga dapat
lebih mudah ditemukan kesimpulan dan hikmah yang didapat dari
uraian tersebut.

- Hasil data kelompok 3

Gambar 4.8 Jawaban LKPD soal 2 dan 3 kelompok 3

Kelompok 3 terdiri dari empat orang diantaranya Ainun Indri A,
Eva Noviyanti, Siti Shofiah, dan Syahrul Fuad A.P. Berdasarkan hasil
data yang diperoleh dari kelompok 3, mereka mengidentifikasi
masalah lebih rinci dengan menguraikan masalah pada setiap gambar.
Kemudian diberikan solusi yang baik juga sesuai dengan gambar

masing-masing. Dapat diketahui bahwa pemahaman mereka dalam
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permasalahan yang ditemukan sudah sesuai dengan solusi yang

disebutkan.

Gambar 4.9 Jawaban LKPD soal 4 dan 5 kelompok 3

Dari jawaban kelompok 3 pada soal nomor 4 dan 5, diketahui
materi yang mereka uraikan sudah sesuai dengan permasalahan serta
solusi yang mereka temukan. Sehingga mereka lebih memahami apa
yang mereka kerjakan sesuai dengan materi dan dapat mengambil
kesimpulan atas apa yang telah mereka uraikan pada jawaban
sebelumnya.

Berdasarkan data yang didapat dari tiga kelompok diatas, dapat
diambil kesimpulan sebuah analisis data mengenai bagaimana seluruh
siswa memahami materi dengan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode Problem Based Learning. “Ketika proses
pembelajaran berlangsung, siswa merespon secara positif ketika

diterapkannya metode Problem Based Learning. Dapat dilihat ketika
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melakukan diskusi pada pengerjaan LKPD bersama teman
kelompoknya, siswa sama-sama mencari solusi permasalahan dan
saling bertukar pendapat. Antar siswa saling bekerjasama dalam
melakukan penugasan.”[L0O2.1.02]

Metode yang menggunakan sistem pengangkatan suatu masalah
dan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Dari ketiga kelompok
yang memahami, mereka dapat menyebutkan materi yang terkait
dengan permasalahan yang kemudian dapat mengambil hikmah dari
permasalahan yang ditemukan. Siswa lebih memahami materi dengan
diulang-ulang dihadapkan dengan sebuah permasalahan yang dikaitan
dengan isi materi, sehingga lebih mudah bagi mereka mengingat
materi yang dipelajari.

Hasil analisis dari tugas lembar kerja peserta didik pada setiap
kelompok diantaranya :

- Analisis permasalahan

Kelompok 1 : identifikasi yang diberikan ialah gambaran secara

umum, masalah-masalah yang ditemukan tidak tertulis dengan

rinci.

Kelompok 1l : cara mereka mngidentifikasi permasalahan secara

jelas dan terurai, disesuaikan dengan gambar yang dituju.

Kelompok Il : masalah yang ditemukan sesuai dengan gambaran.
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- Pemberian solusi pada setiap permasalahan
Kelompok | => rincian solusi yang ditemukan lebih jelas dengan
membagikan suatu penjelasan solusi baik dari orangtua maupun
guru.
Kelompok Il => solusi yang diberikan oleh kelompok ini secara
global cara anak menghormati orangtua dan guru.
Kelompok 111 => memberikan solusi yang baik dan sesuai dengan

permasalahan yang ditemukan.

- Uraian materi dan pengambilan hasil kesimpulan

Terdapat persamaan pada setiap kelompok dalam menguraikan
materi dan pengambilan kesimpulan. Mereka memberikan
penjelasan terkait materi baik pengertian, pesan, hikmah, maupun
dalil yang terkait. Perbedaan pada setiap kelompok terletak pada
cara mereka mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi.
Akan tetapi mereka memiliki point yang sama seperti yang mereka
ingin uraikan, hanya dengan ungkapan yang berbeda.

d. Persentasi dan Diskusi
Pada bagian ini, semua siswa melakukan persentasi terhadap apa

hasil yang mereka dapat dari mengerjakan Lembar Kerja Peserta
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Didik tersebut. Sesuai urutan kelompok untuk maju kedepan kelas dan
melakukan persentasi, yang kemudian dilakukan diskusi terhadap
pertanyaan yang dilontarkan oleh kelompok yang lain. Setiap siswa
mempertanggungjawabkan hasil yang mereka dapat baik dari masalah
yang mereka temukan dalam gambar maupun solusi yang mereka
dapat dari hasil diskusi teman sekelompok.

Hasil Penelitian pada Dokumentasi

Beberapa dokumen yang ditemukan sebagai data yang mendukung
proses pelaksanaan penelitia. Diantaranya ialah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), media video, dan penugasan siswa yang
diperintahkan oleh guru. Dalam RPP, tertulis pembelajaran dengan
menerapkan metode Problem Based Learning dengan media
apresiasinya video. Empat kali jam pelajaran merupakan waktu yang
cukup pada saat masa pandemi dimana dalam seminggu jam pelajaran
berubah menjadi satu jam pelajaran saja.

Pembelajaran yang diterapkan oleh guru sebelumnya tertera pada
RPP dan jadwal pelaksanaan dengan penerapan metode Problem
Based Learning. Saat itu dokumen yang ditemukan pada tanggal 3
November 2021 hari rabu. Video yang ditampilkan oleh guru berupa
salah satu contoh yang terkait dengan materi Toleransi. Guru
menampilkan beberapa menit dari video kemudian dilajutkan
penugasan oleh siswa. Diantaranya yang disebutkan ialah siswa

mengamati video dan mengidentifikasi permasalahan yang ada.
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Kemudian mencatat kesimpulan dan hikmah sesuai dengan ungkapan
masing-masing siswa.
4. Upaya Meningkatkan Pengalaman Pembelajaran Siswa dengan
Penerapan Metode Problem Based Learning
Memilih metode yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan materi
merupakan tugas yang penting bagi seorang guru. Sebagaimana
penggunaan metode tersebut guna salah satunya untuk meningkatkan
pengalaman pembelajaran bagi siswa. Antara guru dengan siswa yang
nantinya dapat melaksanakan suatu pembelajaran dengan nyaman.
Mengenai penerapan metode Problem Based Learning pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan pemahaman siswa
kelas XI terhadap materi. Sebagaimana hasil dari wawancara yang
diungkapkan oleh guru PAI di SMA Istiglal dengan menerapkan tiga hal
untuk mengupayakan peningkatan pengalaman pembelajaran siswa.

“Penerapan metode yang baru dan sesuai dengan kebutuhan
materi beserta keadaan siswa sangat penting sehingga pelaksanaan
pembelajaran berproses dengan lancar [IM.1.01]. Pertama saya
menyampaikan materi terlebih dahulu, kemudian membagi siswa
menjadi beberapa kelompok. Setelah itu media yang saya gunakan
LKPD dengan apresiasi video atau gambar atau yang lainnya. Dan
yang terakhir siswa melakukan persentasi diskusi. Salah satu upaya
dalam penerapan metode ini ialah dengan siswa mampu
menemukan masalah dan solusinya serta siswa belajar dengan cara
berkelompok. Kemudian saya juga mengaitkan materi dengan
permasalahan yang ada di kehidupan nyata supaya lebih mudah
dipahami dan siswa diupayakan dapat menerapkan apa yang telah
diketahui dan dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.
[IM.1.02]%

38 Wawancara bersama lbu Ifa Musdlolifah, S.Th.l selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA lIstiglal Kotaanyar Probolinggo, Tanggal 09 Maret 2022.
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Dari hasil wawancara tersebut, peneliti beralin pada sumber
selanjutnya yaitu ketua kelas XI Ainun Indri A. yang akrab dipanggil indri
dan menyimpulkan bahwa dengan diterapkannya metode Problem Based
Learning dapat menemukan dan mencari pemecahan permasalahan
sehingga ia lebih ingat materi yang dipelajarinya.

“Saya senang belajar dengan metode (Problem Based
Learning) ini mbak. Saya dan teman-teman merasakan suasana
belajar yang baru atau berbeda dari sebelumnya yang hanya
menggunakan metode ceramah atau mendengarkan guru mengajar
saja [AlIA.1.01]. Dengan ini kita dihadapkan dengan suatu
permasalahan kemudian mencari solusinya, diakhir pembelajaran
kita mencari keterkaitan dengan materi sehingga kita lebih mudah
mengingat dan memahami materi yang sudah diajarkan oleh guru
sebelumnya. Kita harus lebih teliti dalam memahami masalah yang
ada dan mencari penyelesaiannya.[AIA.1.02]%°

Dari pendapat Indri diatas, dapat diketahui bahwa metode Problem
Based Learning dapat mengupayakan peningkatan pengalaman
pembelajaran bagi siswa. Salah satunya dengan mereka yang berhadapan
dengan cara memahami masalah dan mencari solusi/penyelesaian. Yang
nantinya dikaitkan dengan materi yang sebelumnya sudah dipelajari. Apa
yang mereka temukan dalam masalah dan penyelesainnya membuat lebih
paham dan mudah mengingat materi yang didapat.

Selain melihat dari sudut pandang satu siswa, peneliti juga
melakukan wawancara terhadap siswa yang lain supaya mendapatkan
sudut pandang yang berbeda yakni siswa bernama Lilis Indah Isnaini yang
akrab dipanggil Indah terkait pengalaman belajar dia dengan

diterapkannya metode Problem Based Learning.

39 Wawancara bersama Ainun Indri A., salah satu siswa selaku ketua kelas XI SMA lIstiglal
Kotaanyar Probolinggo, Tanggal 09 Maret 2022.
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“Dari pendapat saya mirip dengan apa yang dikatakan Indri
mbak. Tapi selain point dari metode Problem Based Learning yang
bermula dari mencari permasalahan dan pemecahan masalah, saya
juga lebih senang dengan belajar yang dilaksanakan secara
berkelompok [LI11.1.05]. Jadi saya dan teman-teman tidak hanya
belajar dengan duduk di meja mendengarkan ceramah dari guru
menjelaskan materi, tapi juga ada suasana baru. Suasananya juga
santai kalau belajar berkelompok walaupun harus berdiskusi
[L11.1.06]. Dengan belajar berkelompok itu saya lebih memahami
materi karena lebih enak juga bisa belajar bareng mencari
informasi, bertukar pendapat, diskusi dan lainnya.[L11.1.07]

Dari pendapat yang dikatakan Indah, ia juga merasakan
pengalaman yang baru dalam belajar. la lebih menyukai belajar dengan
berkelompok. Salah satunya yaitu dengan penerapan metode Problem
Based Learning ini ada suasana baru dengan belajar kelompok yang
berhadapan dengan kisah nyata atau permasalahan yang biasa ditemukan
di lingkungan Kita serta berdiskusi mencari solusi dan mengaitkan pada
materi yang telah diajarkan oleh guru.

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kepada Ibu Ifa
Musdlolifah, S.Th.l selaku guru PAI di SMA Istiglal Kotaanyar
Probolinggo terkait respon siswa ketika pembelajaran yang akan diberikan
pada siswa yang berkaitan dengan materi Problem Based Learning.

“Respon siswa lebih baik dari sebelumnya. Jadi dapat
dilihat pada pelaksanaan pembelajaran. Ketika berdiskusi ia paham
dengan permasalahan yang ada dan mencari solusinya. Ketika
ditanya terkait materi mereka lebih sering menjawab dengan benar
[IM.2.01]. Metode ini bisa saja diterapkan asalkan tetap
menyesuaikan dengan materi. Tapi tidak bisa sering diterapkan
karena akan berpengaruh pada kemampuan siswa yang rendah
terhadap cara ia berkomunikasi dengan kelompok dan cara
berpendapat. [IM.2.02]”

40 Wawancara bersama Lilis Indah Isnaini, salah satu siswa kelas XI SMA Istiglal Kotaanyar
Probolinggo, Tanggal 09 Maret 2022.
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Melihat hasil wawancara Ibu Ifa diatas, dapat dilihat bahwa respon
siswa yang positif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang awalnya
merasa bosan dengan pembelajaran kemudian aktif dengan diterapkannya
metode ini. Siswa lebih suka berdiskusi bersama teman-temannya karena
merasakan ia bisa mengeluarkan pendapatnya. Dalam sebuah kelompok
juga berguna pada peningkatan berfikir siswa. Mereka mencari beberapa
solusi terkait permasalahan yang berbeda kemudian mencari jalan tengah
dengan adanya pendapat dari teman yang lain.

“Siswa lebih aktif menjawab pertanyaan dari guru baik pertanyaan
terkait materi, dalil, maupun mencari contoh permasalahan dari kehidupan
sekeliling. Respon siswa yang terlihat dapat diketahui jika mereka sudah
memahami materi yang dijelaskan oleh guru.”’[LO2.1.03]

Selain itu, ditetapkannya suatu permasalahan yang akan diberikan
pada siswa untuk dipahami yang terkait dengan kehidupan nyata. Dan
diupayakan siswa juga menerapkan apa yang dipelajarinya dalam
kehidupan sehari-hari. Beliau juga menerapkan pembelajaran yang
membangun dan mengembangkan kognitif siswa dengan siswa sendiri
yang mencari permasalahan terkait materi sesuai dengan pengalaman
kehidupan siswa.

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat hasil wawancara
sebelumnya, penerapan metode Problem Based Learning dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Begitu juga dengan peningkatan pengalaman pembelajaran

siswa. Baik dari segi pemahaman masalah maupun penyelesaian masalah
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sehingga dalam mengingat materi lebih mudah karena diulang-ulang dan

dikaitkan dengan permasalahan.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada
Mata Pelajaran PAI di Kelas XI

Dalam sebuah pembelajaran tentunya terdapat hal yang menjadi
faktor pendukung maupun faktor penghambat dalam menerapkan metode
pembelajaran. Begitu juga yang terjadi di kelas XI SMA Istiglal
ditemukan beberapa faktor yang terjadi waktu proses pelaksanaan
pembelajaran berlangsung. Diantaranya ialah :

a. Faktor Pendukung
Ada beberapa faktor pendukung yang ditemukan dalam penerapan
metode Problem Based Learning di kelas XI SMA Istiglal Kotaanyar
Probolinggo.
- Jiwa profesional seorang guru
Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Istiglal
Kotaanyar Probolinggo mempunyai jiwa profesionalnya sebagai
seorang guru dengan mengetahui kemampuan masing-masing
siswanya. la melaksanakan pembelajaran dengan baik dan tegas
dalam menghadapi para siswa. la memahami siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung sehingga bisa menyesuaikan metode
yang akan dipakai ketika pembelajaran. la menggunakan salah satu
metode yaitu Problem Based Learning untuk meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Pendidikan Agama
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Islam. Sehingga siswa juga merasa nyaman dan dapat memahami
lebih baik materi yang akan diajarkan pada waktu pembelajaran
berlangsung.
- Jam pelajaran yang cukup

Metode Problem Based Learning di kelas XI SMA Istiglal
memiliki waktu yanang cukup untuk diterapkan. Dua kali jam
pelajaran lumayan termasuk waktu yang pas untuk penerapan
metode ini. Dengan sistem pembentukan kelompok menggunakan
media Lembar Kerja Peserta Didik dan diapresiasi menggunakan
gambar, siswa dihadapkan dengan menganalisis gambar atau
permasalahan dan berdiskusi dengan kelompoknya terkait
pemecahan masalah yang telah ditemukan. Berdasarkan hasil
wawancara dari Guru PAI yakni Ibu Ifa Musdlolifah, S.Th.l
mengatakan :

“Salah satu faktor pendukungnya yaitu jam pelajaran yang
cukup. Dua kali jam pelajaran dengan penjelasan materi secara
singkat, kemudian  pembentukan  kelompok  dengan
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik, dan disusul dengan
persentasi dan diskusi. Dalam LKPD itu siswa memerlukan
beberapa menit yang panjang untuk memahami dan
mengidentifikasi gambar, mencari solusi, mengaitkan materi
dan menyimpulkan. Dan Alhamdulillah sesuai dengan rencana
pembelajaran waktu yang cukup. Tapi kalau keadaan masih
pandemi dan jam pelajaran berubah menjadi satu kali jam
pelajaran itu sepertinya tidak bisa dilakukan metode Problem
Based Learning karena waktunya tidak cukup. Dan pasti
memerlukan dua sampai tiga kali pertemuan. [IM.2.03]#

41 Wawancara bersama Ibu Ifa Musdlolifah, S.Th.I selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA lIstiglal Kotaanyar Probolinggo, Tanggal 09 Maret 2022.
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- Motivasi siswa yang positif

Dapat diketahui melalui hasil observasi yang telah dilakukan,
dengan penerapan metode Problem Based Learning siswa lebih
mudah memahami materi dan mengingatnya. Ketika siswa
dibentuk dalam beberapa kelompok, mereka lebih semangat dalam
melaksanakan pembelajaran. Seperti yang dikatakan Indri dalam
wawancara “Belajar dengan berkelompok. Kita paham materi
karena kita mencari informasi yang terkait dengan masalah jadi
lebih paham materinya.[AIA.2.04] 42

Para siswa saling berargumen memberikan pendapatnya
dalam menganalisis masalah dan mencari solusinya. Lebih lagi
ketika melaksanakan persentasi, siswa aktif dalam berdiskusi
artinya motivasi siswa dalam belajar meningkat dengan metode
yang diterapkan oleh guru. Sehingga pelaksanaan pembelajaran
berjalan dengan baik dan kondusif.

- Sarana pendidikan yang memadai

Sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan pada proses
pelaksanaan pembelajaran, sekolah menyediakan sarana yang
menunjang suksesnya pembelajaran. Pada penerapan metode
Problem Based Learning guru menggunakan alat dan sarana yang
sesuai dengan kebutuhan. Jika media menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik dengan apresiasi medianya gambar, itu cukup dengan

mencari gambar kemudian cetak di sekolah. Dan sekolah juga

42 Wawancara bersama Ainun Indri A., salah satu siswa selaku ketua kelas XI SMA lIstiglal
Kotaanyar Probolinggo, Tanggal 09 Maret 2022.
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menyediakan LCD  proyektor jika ~menggunakan media
apresiasinya sebuah video atau rekaman dan lain sebagainya.
b. Faktor Penghambat
- Sumber atau buku yang kurang memadai

Dapat dilihat dari buku yang dipakai oleh siswa ialah buku
LKS. Tidak ada buku penunjang lainnya. Sehingga para siswa sulit
mencari informasi terkait materi dari sumber yang lainnya.
Pembelajaran juga hanya terbatas pada satu buku yaitu LKS.
Mereka sering mengalami kebingungan jika membutuhkan materi
yang mendalam atau informasi yang tidak ada dalam LKS tersebut.
Sesekali guru membawa sumber yang lain tapi itu hanya satu buku
sebagai pegangan pengajaran. Seperti yang dikatakan oleh Lilis
dalam wawancara “kurangnya buku jadi kita butuh informasi atau
materi yang lebih luas tapi tidak ada buku yang lain untuk
dijadikan sumber. ”/LII.2.05]

- Tingkat kemampuan siswa yang beragam

Yang menjadi faktor penghambat pembelajaran dengan metode
Problem Based Learning ialah tingkat kemampuan siswa yang
berbeda-beda. Kebanyakan siswa memang lebih suka dan lebih
termotivasi dengan metode ini karena berkelompok, berdiskusi,
dan persentasi. Akan tetapi dari beberapa siswa yang masih pasif
dan lebih memberikan pekerjaannya kepada teman sekelompoknya.

Dan beberapa dari siswa itu kurang menyampaikan pendapat dan
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saling bertukar informasi dengan kelompoknya karena merasa
kemampuan ia dalam berdiskusi kurang.

Dari hasil pengamatan pada saat proses pembelajaran
berlangsung dengan metode Problem Based Learning “Terdapat
faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan pada saat itu
diantaranya ialah beberapa sarana seperti LCD tersedia ketika guru
memerlukan, dan keprofesional seorang guru dalam memilih
metode sesuai dengan kebutuhan siswa. Serta faktor yang
menghambat pada pembelajaran siswa diantaranya buku yang
dijadikan sumber masih satu buku LKS dan beberapa siswa juga
masih kurang aktif berbicara didepan kelas karena ketingkatan
kemampuan mereka yang berbeda.”[L02.2.01]

B. Pembahasan

1. Langkah-Langkah Penerapan Metode Problem Based Learning untuk

Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran PAI
Terdapat beberapa macam langkah-langkah penerapan metode
Problem Based Learning dalam pembelajaran. Sebagaimana salah satu
contoh yang diterapkan dengan Problem Based Learning berorientasi pada
sistem berbasis masalah diantaranya (1) Penyampaian  materi serta
menjelaskan  tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, (2)
Mengorganisasi siswa dalam beberapa kelompok sesuai kebutuhan bahan
ajar, (3) Guru membimbing siswa dalam melaksanakan pencarian informasi
atau dalam memahami permasalahan serta pemecahannya, (4) Menyajikan

hasil pekerjaan yang telah ditemukan dari hasil diskusi, (5) Melakukan
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proses pemecahan masalah dan mengevaluasi hasil yang berkaitan dengan
materi.*®> Guru berperan memilih dan merencanakan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan materi yang akan diajarkan. Rencana pembelajaran
yang tersusun kemudian diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga
terciptanya pembelajaran yang baik sesuai yang diharapkan.

Di SMA lIstiglal Kotaanyar Probolinggo menerapkan metode Problem
Based Learning dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi
Pendidikan Agama Islam seperti langkah-langkah yang telah terurai diatas.
Ibu Ifa Musdlolifah, S.Th.I selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam menerapkan metode Problem Based Learning dengan langkah-
langkah tersebut dibantu oleh media Lembar Kerja Peserta Didik. Dan
media apresiasi yang pernah digunakan ialah seperti gambar, video, drama,
permainan, dan lain sebagainya. Penggunaan tersebut sesuai dengan
kebutuhan materi dan kesenangan siswa.

Penerapan metode Problem Based Learning memiliki keunggulan
tersendiri dengan sistem yang berhadapan dengan masalah kemudian
pemecahannya. Dalam teori Warsono dan Hariyanto mengatakan ketika
pembelajaran menggunakan metode ini terdapat beberapa keunggulan
diantaranya siswa akan belajar terbiasa dengan permasalahan dan cara
menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, antara guru dan siswa atau
antara siswa dengan siswa yang lainnya akan tumbuh interaksi sosial yang

baik dengan adanya sistem berkelompok.** Begitu juga hasil yang telah

43 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2011).

4 Warsono & Hariyanto, Pembelajaran Aktif : Teori dan Asesmen (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012).
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diterapkan SMA Istiglal Kotaanyar Probolinggo dengan metode Problem
Based Learning. Antara siswa dan guru saling mengalami perubahan yang
baik terhadap pelaksanaan pembelajaran. Siswa mendapatkan suasana
belajar yang baru dengan metode yang dipakai oleh guru, serta belajar
dengan cara menganalisis permasalahan dan mencari solusinya. Sehingga
apa yang didapat dari hal itu membuat siswa lebih mudah mengingat dan
memahami materi yang telah diajarkan.

. Upaya Meningkatkan Pengalaman Pembelajaran Siswa dengan
Penerapan Metode Problem Based Learning

Guru Pendidikan Agama Islam SMA Istiglal Kotaanyar
Probolinggo Ibu Musdlolifah, S.Th.I mengupayakan pembelajaran secara
baik dan kondusif. Salah satunya mengupayakan agar pengalaman belajar
siswa itu meningkat dengan cara ia menerapkan metode Problem Based
Learning untuk pemahaman siswa terhadap materi. Point utama metode
Problem Based Learning ialah dengan basis menghadapi masalah dan
penyelesaiannya. Sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang
baru sesuai dengan langkah penerapan metode tersebut.

Sejalan dengan pembahasan dalam buku terkait kemampuan
pemecahan masalah dimana siswa akan dihadapkan pada suatu
permasalahan baik permasalahan yang disediakan oleh guru atau melihat
dari fakta kehidupan nyata. Siswa akan menganalisis permasalahan dan
menyelesaikannya. Pencarian solusi atau memecahkan masalah akan
membuat siswa lebih mandiri dalam proses berfikir dan memahami

konteks materi. Dan mampu mengembangkan apa yang telah dipahami
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terkait masalah tersebut dengan materi sehingga ditemukan penyelesaian
masalahnya.*®

Dalam peningkatan pengalaman belajar siswa, selain berupaya

pada proses pemecahan masalah ada beberapa juga hal yang berkaitan.
Salah satunya dengan keterampilan dalam berkelompok. Adanya
kelompok menjadikan siswa bisa belajar dengan lebih baik. Dengan
metode Problem Based Learning yang mengangkat basis permasalahan
menjadikan antar siswa saling mencari informasi, bertukar pikiran dan
pendapat, berdiskusi, dan mengambil kesimpulan.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Problem
Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Mata
Pelajaran PAI
a. Faktor Pendukung

Pelaksanaan penerapan metode Problem Based Learning untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama
Islam di kelas XI SMA Istiglal Kotaanyar Probolinggo tentunya
mendapatkan hal yang mendukung bagi pembelajaran diantaranya
sebagai berikut.

Jiwa profesional seorang guru sangat diperlukan dalam
menjalankan proses pembelajaran. Agar tercapainya suatu tujuan
pembelajaran dapat diperhatikan beberapa hal salah satunya ialah sebuah
kinerja seorang guru. Kinerja guru bisa dilihat melalui hasil kerja guru

dalam menjalankan tanggungjawabnya mengelola kelas dan menyusun

4% A M Irfan Taufan Asfar dan Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing & Solving:
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah (Sukabumi: CV Jejak, 2018).
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rencana pembelajaran yang baik yang sesuai dengan kebutuhan. Seorang
guru diupayakan mampu meningkatkan kinerjanya dengan baik. Kinerja
guru yang baik apabila hal tersebut dapat dikembangkan dengan cara
menguasai bahan ajar, kreatif dalam memilih metode maupun cara
menyampaikan materi, komitmen dan disiplin dalam mengajar, dan lain
sebagainya serta dapat menjadikan dirinya sebagai tauladan dengan
mempunyai  kepribadian yang baik bagi seluruh siswanya.*®
Sebagaimana yang telah diterapkan oleh guru PAI di SMA Istiglal
Kotaanyar Probolinggo dengan menggunakan metode yang baik yang
sesuai dengan bahan ajar materi dan kebutuhan siswanya.

Jam pelajaran yang cukup dan sarana pendidikan yang memadai
menjadi penunjang atau pendukung dari penerapan metode yang baik.
Metode Problem Based Learning memerlukan waktu yang lumayan
lama dengan menerapkan langkah-langkahnya. Mengawali analisis
masalah dan mencari penyelesaiannya. Ditambah dengan sistem bekerja
secara kelompok membutuhkan antar siswa untuk saling bertukar
informasi agar dapat menyimpulkan suatu solusinya.

Kemudian dengan adanya saling bertukar informasi dalam
kelompok, dapat menumbuhkan sifat positif bagi siswa. Motivasi siswa
bertambah  karena adanya kewajiban ia berpendapat dan
bertanggungjawab untuk menganalisis suatu permasalahan dan mencari
penyelesaiannya. Ada sebuah pertanyaan yang dilontarkan oleh siswa

jika ada hal yang kurang dipahaminya. Keinginan dalam bertanya

4 Nanang Fattah, Landasan Kependidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003).
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mengartikan bahwa terdapat refleksi pada dirinya tentang rasa

keingintahuan. Dan peran seorang guru harus bisa memberikan refleksi

pada siswa untuk menemukan konsep jawaban yang terbaik. Sehingga

belajar siswa berada pada situasi kesenangan dan proses pembelajaran

berjalan dengan baik dan kondusif.

b. Faktor Penghambat
- Sumber atau buku yang kurang memadai
Terbatasnya sumber atau buku dalam pembelajaran menjadi

faktor penghambat suksesnya pembelajaran. Ketika dengan
penerapan metode Problem Based Learning, siswa akan
diperintahkan untuk mencari informasi yang terkait dengan
permasalahan dan mencari penyelesaiannya. Sedangkan sumber atau
buku yang kurang menghambat siswa untuk mencari informasi yang
baru sehingga siswa masih kurang mengembangkan pengetahuannya
dengan informasi baru yang ingin mereka temukan.

- Tingkat kemampuan siswa yang beragam

Faktor lain ialah tingkat kemampuan siswa yang beragam. Dapat

diketahui bahwa kemampuan siswa yang beragam akan berpengaruh
pada cara masing-masing siswa memahami materi. Siswa yang
berada pada tingkat lebih lambat cara memahami materi, dia akan
lebih sulit menghadapi analisis masalah dan mencari penyelesaian
masalah ersebut. la akan merasa dirinya kurang percaya diri terhadap

pendapat yang dimiliki dan lebih bereaksi pasif dalam berkelompok.
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Pembahasan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilaksanakan oleh Nur Rohmah Fatmawati dalam skripsinya yang
mengatakan bahwa terdapat kelemahan menggunakan metode
Problem Based Learning ini. Dengan siswa yang memiliki
kemampuan yang kurang akan berkurang pula minat ia dalam
belajar. Sehingga keyakinan ia terhadap cara penyelesaian masalah
tidak sepenuhnya yakin dan ia akan menganggap apa yang
dihadapinya dengan msalah tersebut sulit untuk dicari
penyelesaiannya. Kemudian hal terakhir yang ada dipikirannya tidak

ada rasa ingin untuk mencoba cari solusi terkait masalah yang ada.*’

47 Nur Rohmah Fatmawati, Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas V Sumayyah di Sekolah Dasar Islam Internasional Al Abidin Surakarta,
Naskah Artikel Publikasi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil
kesimpulan tentang penerapan metode Problem Based Learning untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas X1 di SMA Istiglal Kotaanyar Probolinggo sebagai berikut :
1. Langkah-langkah penerapan metode Problem Based Learning untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI
Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Istiglal
menerapkan metode Problem Based Learning di kelas XI untuk
meningkatkan pemahaman siswanya. Metode Problem Based Learning
diterapkan dengan beberapa langkah selama proes pembelajaran
berlangsung, diantaranya :
a. Penyampaian materi oleh guru
b. Pembagian kelompok
c. Pengerjaan tugas (Lembar Kerja Peserta Didik)

Media yang digunakan ialah Lembar Kerja Peserta Didik dengan
media apresiasi sebuah gambar. Langkah-langkah yang dikerjakan
dalam Lembar Kerja Peserta Didik tersebut dengan metode Problem
Based Learning sebagai berikut :

- Memahami masalah dengan mengamati gambar
- Mengidentifikasi masalah

- Melaksanakan penyelesaian atau mencari solusi
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- Menentukan keterkaitan antara penyelesaian dengan materi
- Mengambil kesimpulan
d. Persentasi dan diskusi
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode
Problem Based Learning untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran PAI
Penerapan metode Problem Based Learning di kelas XI SMA

Istiglal untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam terdapat faktor pendukung dan penghambat.

Adanya hal yang mendukung dari sekolah maupun dari siswanya sendiri.

Faktor pendukung diantaranya ialah seorang guru yang professional, jam

pelajaran yang cukup, sarana pendidikan yang memadai sesuai

kebutuhan, dan motivasi siswa yang positif. Sedangkan faktor
penghambat ialah sumber atau buku yang kurang tersedia serta tingkat
kemampuan siswa yang beragam.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Guru diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap
memahami situasi kondisi dan kebutuhan siswanya. Dengan tingkat
kemampuan siswa yang berbeda-beda membutuhkan perhatian lebih
dari seorang guru. Serta dapat menggunakan metode yang sesuai
dengan materi, kebutuhan siswa sehingga siswa lebih mudah

memahami materi yang diajarkan oleh guru.
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Peserta didik diharapkan lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan diterapkannya metode yang berbeda oleh guru
agar siswa lebih mudah memahami. Diharapkan lebih semangat
dalam belajar. Meningkatkan motivasi belajarnya dengan bertukar
informasi bersama teman dan menyampaikan pendapatnya ketika
melaksanakan diskusi.

Bagi peneliti lain yang hendak ingin melaksanakan penelitian yang
serupa dengan penelitian ini, diharapkan untuk lebih teliti lagi dalam
menentukan subyek penelitian. Diharapkan untuk mencari informasi
dan menemukan pengetahuan yang lebih luas terkait metode Problem
Based Learning sehingga penelitian yang akan dilaksanakan lebih
baik dan memberikan perkembangan dari penelitian-penelitian yang

sudah dilakukan sebelumnya.
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Lampiran 1
Transkip Wawancara
Narasumber : Ifa Musdlolifah, S.Th.I
Jabatan : Guru PAI kelas XI
Hari/Tanggal : Rabu, 9 Maret 2022
Tempat : Ruang Guru
Coding/

No. Pertanyaan Jawaban Reduksi

1 | Bagaimana Pembelajaran saat ini sama halnya | IM.1.01

pembelajaran saat ini di
kelas  XI dengan
penggunaan metode

baru ?

dengan pembelajaran sebelumnya.
Akan tetapi dengan penerapan
metode yang baru itu lebih baik.
“Penerapan metode yang baru dan
sesuai dengan kebutuhan materi
beserta keadaan siswa sangat penting
sehingga pelaksanaan pembelajaran
berproses dengan lancar.” Metode
yang bermacam-macam perlu
disiapkan dengan matang karena
takut membutuhkan waktu yang
lama. Tapi Alhamdulillah metode
PBL ini cukup dengan 2 jam
pelajaran baik digunakan dengan

satu atau dua pertemuan
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Sudah berapa kali Ibu
metode
Based

Learning di kelas X1 ?

menerapkan

Problem

Saya mencoba menerapkan metode
sesuai
Sudah
kesekian kalinya diterapkan di kelas
X1 dan kalau tidak salah sudah dua

Problem Based Learning

dengan  bahan  materi.

kali menerapkan metode ini

Bagaimana  langkah-

yang
oleh ibu

langkah

diterapkan

metode
Based

dengan
Problem

Learning ?

Langkah-langkah yang saya terapkan

diantaranya yaitu ‘“Pertama saya

menyampaikan ~ materi  terlebih
dahulu, kemudian membagi siswa
menjadi beberapa kelompok. Setelah
itu media yang saya gunakan LKPD
dengan apresiasi video atau gambar
atau yang lainnya. Dan yang terakhir
siswa melakukan persentasi diskusi.
Salah satu upaya dalam penerapan
metode ini ialah dengan siswa
mampu menemukan masalah dan
solusinya serta siswa belajar dengan
cara berkelompok. Kemudian saya
juga mengaitkan materi dengan
permasalahan yang ada di kehidupan
nyata supaya lebih mudah dipahami
dan  siswa diupayakan dapat
menerapkan apa yang telah diketahui
dan dipelajarinya dalam kehidupan

sehari-hari.”

IM.1.02

Apakah
diterapkannya metode
Based

lebih

setelah

Problem

Learning siswa

Sejauh ini saya lihat mereka senang
dengan metode ini dan lebih mudah
paham materi karena metode ini
masalah  dan

berpacu pada




95

mudah memahami | penyelesaian.  Yang  kemudian
materi bu ? dikaitkan dengan materi sehingga
mereka lebih mengingat dan paham
materi
Bagaimana respon | Mereka lebih semangat mengikuti -

siswa terhadap metode
Problem Based

Learning ?

pembelajaran. Selain dengan metode
yang baru, juga senang dengan

bekerja secara kelompok

Bagaimana cara Ibu | “Respon siswa lebih baik dari | 1M.2.01
mengetahui jika siswa | sebelumnya. Jadi dapat dilihat pada
itu lebih memahami | pelaksanaan pembelajaran. Ketika
materi dengan | berdiskusi ia  paham  dengan
diterapkannya metode | permasalahan yang ada dan mencari
ini ? solusinya. Ketika ditanya terkait
materi  mereka  lebih  sering
menjawab dengan benar”
Terkait dengan | Saya melihat point dari metode ini -
penerapan metode | siswa lebih mudah berhadapan
Problem Based | dengan permasalahan dan
Learning ini, apa upaya | penyelesaiannya. Dan dalam
Ibu untuk menambah | berkelompok bisa belajar dengan
pengalaman belajar | lebih baik
siswa ?
Apakah metode | “Metode ini bisa saja diterapkan | IM.2.02
Problem Based | asalkan tetap menyesuaikan dengan
Learning ini  bisa | materi. Tapi tidak bisa sering

diterapkan seterusnya ?

diterapkan karena akan berpengaruh
pada kemampuan siswa yang rendah
ia  berkomunikasi

terhadap cara
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dengan  kelompok dan cara
berpendapat”

Apakah  hal  yang
mendukung mapun
menghambat  selama
pelaksanaan

pembelajaran ini bu ?

Tentunya ada. “Salah satu faktor
pendukungnya vyaitu jam pelajaran
yang cukup. Dua kali jam pelajaran
dengan penjelasan materi secara
singkat, kemudian pembentukan
kelompok dengan  mengerjakan
Lembar Kerja Peserta Didik, dan
disusul dengan persentasi dan
diskusi. Dalam LKPD itu siswa
memerlukan beberapa menit yang
panjang untuk memahami dan
mengidentifikasi gambar, mencari
solusi, mengaitkan materi dan
menyimpulkan. Dan Alhamdulillah
sesuai dengan rencana pembelajaran
waktu yang cukup. Tapi kalau
keadaan masih pandemi dan jam
pelajaran berubah menjadi satu kali
jam pelajaran itu sepertinya tidak
bisa dilakukan metode Problem
Based Learning karena waktunya
tidak cukup. Dan pasti memerlukan

dua sampai tiga kali pertemuan.”

IM.2.03
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Lampiran 2
Transkip Wawancara
Narasumber : Ainun Indri A.
Jabatan : Ketua kelas XI
Hari/Tanggal : Rabu, 9 Maret 2022
Tempat : Ruang kelas
No. Coding/
Pertanyaan Jawaban Reduksi
1 | Bagaimana “Saya senang belajar dengan | AIA.1.03
pendapatmu  terkait | metode (Problem Based
penerapan metode | Learning) ini mbak. Saya dan
Problem Based | teman-teman merasakan suasana
Learning ? belajar yang baru atau berbeda
dari sebelumnya yang hanya
menggunakan metode ceramah
atau mendengarkan guru
mengajar saja”
2 | Bagaimana cara | Itu Kkita diberikan gambaran -
memahami atau | permasalahan oleh guru kadang
mencari permasalahan | juga kita sendiri yang mencari
yang terkait dengan | permasalahnnya yang berkaitan
materi ? dengan kehidupan nyata. Jadi itu
lebih mudah kita nanti mencari
solusinya
3 | Apakah lebih bisa | Kalau saya pribadi iya mbak, | AlA.1.04
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memahami materi
dengan menggunakan
metode Problem

Based Learning ?

karena metode yang berbeda
dilakukan oleh guru. “Dengan
ini kita dihadapkan dengan suatu
permasalahan kemudian mencari
solusinya, diakhir pembelajaran
kita mencari keterkaitan dengan
kita lebih

dan

materi  sehingga

mudah mengingat
memahami materi yang sudah
diajarkan oleh guru sebelumnya.
Kita harus lebih teliti dalam
memahami masalah yang ada

dan mencari penyelesaiannya”

Apakah itu termasuk
dalam peningkatan

pengalaman belajar ?

lya mbak, selain bertemakan
suatu permasalahan Kkita juga
dapat pengalaman baru, suasana
belajar baru, melakukan diskusi,

dan lain-lain

Selain itu, tingkat
yang

peroleh  dari

kesenangan
kamu
cara pemahaman

materi apa ?

“Belajar dengan berkelompok.
Kita paham materi karena kita
mencari informasi yang terkait
masalah lebih

dengan jadi

paham materinya.”

AlA.2.04




Lampiran 3

Transkip Wawancara

Narasumber : Lilis Indah Isnaini
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Jabatan : Siswa kelas XI
Hari/Tanggal : Rabu, 9 Maret 2022
Tempat : Ruang kelas
No. Pertanyaan Jawaban Coding/
Reduksi
1 | Bagaimana pendapatmu | “Dari pendapat saya mirip | LII.1.05
terkait metode Problem | dengan apa yang dikatakan
Based Learning ? Indri mbak. Tapi selain point
dari metode Problem Based
Learning yang bermula dari
mencari  permasalahan  dan
pemecahan masalah, saya juga
lebih senang dengan belajar
yang dilaksanakan  secara
berkelompok.” Dan saya lebih
memahami  materi  dengan
mengerjakan LKPD ini mbak
daripada hanya mendengarkan
penjelasan guru dengan
ceramah
2 | Apa yang membuatmu | “Jadi saya dan teman-teman LI1.1.06
lebih  paham materi | tidak hanya belajar dengan
dengan metode | duduk di meja mendengarkan
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Problem Based

Learning ?

ceramah dari guru menjelaskan
materi, tapi juga ada suasana
baru. Suasananya juga santai
kalau belajar  berkelompok
walaupun harus berdiskusi.”
Lebih paham materinya ya
karena belajar bersama mbak,
tidak

bingung

sendiri-sendiri  jadi

Apakah dengan metode
ini membawa hal positif
untuk

bagi  siswa

memahami materi ?

Menurut
ketika

saya iya. Karena

guru  memberikan

pertanyaan  kepada  siswa,
mereka lebih banyak merespon
ya artinya sepertinya sudah

paham dengan materi

Menurutmu sendiri, | Menurut saya “dengan belajar | LII.1.07
bagaimana cara | berkelompok itu saya lebih
memahami materi | memahami materi karena lebih
dengan baik ? enak juga bisa belajar bareng
mencari informasi, bertukar
pendapat, diskusi dan lainnya”
Seperti apa tingkat | Kalau saya senang mbak. -

kesenangan yang kamu
dapat dengan metode
ini dalam memahami

materi ?

Lebih mudah menurut saya dan

suasana  belajarnya  lebih
nyaman dan intinya tidak
merasa ngantuk saat

pembelajaran berlangsung
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Apa ada kendala dalam | Ada mbak. Salah satunya ialah LI1.2.05
pembelajaran  dengan | “kurangnya buku jadi Kkita
metode Problem Based | butuh informasi atau materi
Learning ? yang lebih luas tapi tidak ada
buku yang lain untuk dijadikan

sumber”
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Lampiran 4

Lembar Observasi |

Hari/Tanggal : 23 Februari 2022
Kegiatan : Pengamatan Proses Pembelajaran

Lokasi : Kelas Xl

Deskripsi

Peneliti mengamati proses pembelajaran berlangsung mata pelajaran
PAI di kelas XI. Sebelum sekolah dimulai, peneliti sudah datang ke sekolah
terlebih dahulu untuk melihat keadaan lingkungan sekolah sebagai data
tambahan pada penelitian. Ketika jam pelajaran dimulai, peneliti mengamati
bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas XI. Pada waktu itu
guru menggunakan metode ceramah pada pembelajaran.

Saat pembelajaran berlangsung ketika guru memberikan penjelasan
terkait materi, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang ada di dalam
kelas. Beberapa murid tidak mendengarkan guru baik dari mereka yang
ngobrol sendiri dengan temannya, ada yang mengantuk, bahkan ada juga yang
mencari kesibukan sendiri dengan mencorat-coret bukunya. Suasana kelas
yang terdengar hanya suara guru menjelaskan materi. Siswa menjawab ketika
ditanya oleh guru kemudian kembali diam. Ini hari pertama peneliti melihat
bagaimana kondisi kelas X1 ketika proses pembelajaran dilangsungkan.




Lampiran 5

Lembar Observasi Il

Hari/Tanggal : 2 Maret 2022
Kegiatan : Penerapan Metode Problem Based Learning

Lokasi : Kelas Xl
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Deskripsi

Coding/
Reduksi

Peneliti melihat proses pembelajaran dilangsungkan di
kelas X1 dengan mata pelajaran PAI dan menerapkan metode
Problem Based Learning. “Guru menerapkan metode Problem
Based Learning dengan langkah-langkah yang sesuai dengan
hasil wawancara sebelumnya” yang dikatakan oleh guru tersebut.
Diawali dengan pembuka pembelajaran seperti biasanya dan
dilanjut dengan inti kegiatan. Guru memberikan sedikit
penjelasan terkait materi yaitu hormat dan patuh kepada orangtua
dan guru. Kemudian dilanjutkan dengan siswa dibagi menjadi
kelompok dan mengerjakan tugas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Yang terakhir yaitu melaksanakan persentasi dan
diskusi.

“Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa merespon
secara positif ketika diterapkannya metode Problem Based
Learning. Dapat dilihat ketika melakukan diskusi pada
pengerjaan LKPD bersama teman kelompoknya, siswa sama-
sama mencari solusi permasalahan dan saling bertukar pendapat.
Antar siswa saling bekerjasama dalam melakukan penugasan.”

Pada tahap terakhir yaitu persentasi dan diskusi ditambah
dengan ajuan pertanyaan-pertanyaan dari guru. Peneliti melihat
ada beberapa perubahan pada saat pembelajaran tersebut. “Siswa
lebih aktif menjawab pertanyaan dari guru baik pertanyaan

LO2.1.01

LO2.1.02

LO2.1.03
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terkait materi, dalil, maupun mencari contoh permasalahan dari
kehidupan sekeliling. Respon siswa yang terlihat dapat diketahui
jika mereka sudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru.”
Dengan penerapan metode Problem Based Learning siswa
mudah mengingat materi karena mulai terbiasa mengingat
dengan permasalahan dan solusi yang ditemukan berhubungan
dengan materi yang dipelajarinya.

“Terdapat faktor pendukung dan penghambat yang
ditemukan pada saat itu diantaranya ialah beberapa sarana seperti
LCD tersedia ketika guru memerlukan, dan keprofesional
seorang guru dalam memilih metode sesuai dengan kebutuhan
siswa. Serta faktor yang menghambat pada pembelajaran siswa
diantaranya buku yang dijadikan sumber masih satu buku LKS
dan beberapa siswa juga masih kurang aktif berbicara didepan
kelas karena ketingkatan kemampuan mereka yang berbeda.”

Pembelajaran selesai ditutup dengan kesimpulan dan
beberapa hikmah yang dapat diambil dari materi pada saat itu.
Peneliti melanjutkan mengamati dan mengumpulkan data sebagai
dokumentasi kegiatan maupun lingkungan sekolah sampai

akhirnya peneliti merasa cukup dengan pengamatan hari itu.

LO2.2.01
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Lampiran 6

Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan Ibu Ifa Musdlolifah, S.Th.l selaku guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam membahas terkait penerapan metode
Problem Based Learning yang digunakan di kelas XI SMA Istiglal.
Penggunaan metode ini guna untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam memahami materi. Metode Problem Based Learning telah
digunakan beberapa kali dan membuahkan hasil yang sama terhadap
siswa. Adanya faktor pendukung baik dari respon siswa maupun situasi
dan jam pelajaran yang ada. Sedangkan ada beberapa juga kendala yang
menjadi faktor penghambat pelaksanaan metode tersebut diantaranya
sumber atau buku yang kurang memadai serta tingkat kemampuan siswa

yang beragam.
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Wawancara bersama Lilis Indah Isnaini, salah satu siswa kelas XI
SMA Istiglal membahas terkait bagaimana pendapat tentang pelaksanaan
metode Problem Based Learning. Dengan metode tersebut siswa lebih
mudah memahami materi. Permulaan dengan suasana yang baru dan lebih
aktif dalam pembelajaran. Penerapan metode tersebut dilakukan secara
berkelompok yang membuat siswa lebih suka mengikuti pembelajaran. la
mengatakan lebih mudah pembelajaran seperti itu karena dilakukan
dengan berdiskusi mencari informasi terkait permasalahan dan mencari
solusinya sehingga lebih mudah juga mengingat materi yang telah
diajarkan sebelumnya.

Wawancara bersama Ainun Indri A. selaku ketua kelas XI SMA
Itiglal membahas terkait respon siswa terhadap penerapan metode Problem

Based Learning dalam pembelajaran. la mengatakan selama proses



107

pembelajaran siswa lebih aktif memberikan pendapatnya. Karena selain
dalam berkelompok, permasalahan yang diberikan oleh guru juga
menyesuaikan pada masalah-masalah yang mudah kita lihat di sekitar kita.
Dan pembelajaran lebih berwarna tidak hanya mendengarkan ceramah dari
guru. Biasanya diterapkan dengan media Lembar Kerja Peserta Didik jika
menggunakan metode Problem Based Learning.

Wawancara kedua dengan Ibu Ifa Musdlolifah, S.Th.I selaku guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam membahas terkait bagaimana
langkah selanjutnya dalam penerapan Problem Based Learning. Penerapan
ini bisa terus dilaksanakan kedepannya dengan menyesuaikan pada materi.
Siswa lebih mudah memahami dengan diterapkannya metode ini artinya
untuk selanjutnya bisa dilaksanakan kembali menerapkan metode Problem
Based Learning.
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Media apresiasi video terkait materi toleransi, rukun, dan menghindarkan
diri dari tindak kekerasan, 3 November 2021
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Torwtegros: Penddion Karokuer |

dan Antikorup |

engayaan

Sampul depan dan belakang buku LKS kelas XI

Cara Belajar Efektif

1. M Pokok P
Ambilah intisari dari pelajar, hal ini akan membuat kemudahan
mengingat dan juga mudah untuk memahami inti dari
pembelajaran tersebut

2.Belajar Bersama
Metode ini seringkali di katakan metode yg paling efektif karena
dalam suasana belajar berkelompok yang cukup santai otak
menjadi lebih rileks menerima pelajaran/materi yang akan di serap

3. Mengerti Bukan Menghafal

o Untuk lebih efektifnya adalah mengerti teorinya maka dengan
sendiri akan kita ingat ketika ujian. Kalau Anda masih dalam

dengan hafal, sangat disarankan s
meng| W {:I; ’,

metode mengerti materi,
4.Belajar rutin tapi jangan lama ¢ \
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Materi pada buku : A. Pentingnya Hormat dan Patuh kepada Orang Tua



112

wdenl A

pauh kepada gunu?

Materi pada buku : B. Pentingnya Hormat dan Patuh kepada Guru



Lampiran 8

Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan membersihkan kelas sebelum pembelajaran dimulai

Kegiatan guru mengajar di kelas
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Kegiatan pembagian kelompok pada proses pembelajaran berlangsung

Kegiatan diskusi dan pengerjaan LKPD kelompok 1
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Kegiatan diskusi dan pengerjaan LKPD kelompok 2

Kegiatan diskusi dan pengerjaan LKPD kelompok 3
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Kegiatan persentasi dan diskusi dari hasil LKPD

Kegiatan evaluasi diakhir pembelajaran
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Foto bersama salah satu siswi dengan hasil LKPD

Foto bersama salah satu siswi dengan hasil LKPD
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Lampiran 9
Dokumentasi Lingkungan Sekolah

C. STRUKTUR ORGANISASI

KETUA YAYASAN NURUL ISTIQLAL

KEPALA SEKOLAH

WAKIL KEPALA SEKOLAH

KABAG TATA USAHA

| [wraronn sxom

KURIKULUM SARANA KESISWAAN HUMAS

,M MUK FAWAID, § Hul
LAILI HANDAYANI, $.Pd

WALI KELAS XI WALI KELAS Xil

B
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Halaman sekolah

Deretan beberapa kelas
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Ruang kepala sekolah

Ruang santai guru
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Ruang kelas XI

Struktur kelas XI
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Kepada
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